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Segala Puji syukur, hormat dan keagungan bagi Allah Bapa, 
Allah Anak dan Allah Roh Kudus untuk segala anugerah-
Nya, sehingga Sekolah Tinggi Teologi Internasional 

Harvest Tangerang (STTIH) dapat mengadakan Wisuda yang 
ke – 29 di Dome of Harvest pada hari selasa 23 Agustus 2022. 
Wisuda tahun ini mengusung tema “Integritas Perguruan 
Tinggi Kristen di Era Digital” para wisudawan/wisudawati 
STTIH diharapkan dapat menjadi pemimpin yang berintegritas 
di era digitalisasi. Pemimpin yang memiliki kredibilitas dan 
konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Firman Tuhan dalam 
segala tindakannya, termasuk akademik. Meskipun akan ada 
tantangan yang akan dilewati tetaplah menjaga nama baik agar 
respek yang tinggi akan didapatkan dengan tulus dari orang-
orang disekitar kita. Selaku Panitia Wisuda kami mengucapkan 
selamat kepada para wisudawan/wisudawati sarjana maupun 
pasca sarjana yang telah menyelesaikan proses perkuliahan. 
Kami juga mengucapkan selamat dan terimakasih kasih 
kepada Orang tua yang telah mempercayakan putra-putrinya 
untuk menempuh pendidikan hingga lulus dan meraih gelar. 
Ucapan terimakasih kepada hamba-hamba Tuhan yang telah 
mengutus anggota gerejanya untuk memperlengkapi mereka 
dalam pelayanan. Terima kasih kepada penyedia beasiswa 
dan seluruh keluarga para wisudawan/wisudawati yang telah 
memberikan perhatian serta keterlibatan dalam kelulusan 
mereka. Akhir kata saya ucapkan terimakasih kepada seluruh 
panitia, pengelola gedung dan semua pihak yang bekerja keras 
serta membantu terlaksananya wisuda STTIH yang ke-29. Tuhan 
Yesus memberkati kita sekalian. 

Tangerang, 23 Agustus 2022 
Ketua Panitia Pelaksana Wisuda XXIX
STTI Harvest - Tangerang
 

Evinta Hotmarlina,M.Th 
NIDN: 2304047101

EDITOR'S NOTE

REDAKSI | Penanggung Jawab : Valeria Sonata, S.Si., M.M., M.Th.  |  Pemimpin Redaksi : Evinta Hotmarlina, M.Th.  |  Koord. Redaksi : 
Devis Bale, S.Kom  |  Editor : Devis Bale, S.Kom  |  Design : David Mordekhai, S.Sn

Puji Tuhan! Acara Wisuda HITS ke-XXIX tahun ini diselenggarakan secara 
onsite setelah 2 tahun diselenggarakan online karena tingginya kasus 

covid-19 dan juga regulasi tentang pembatasan mobilitas masyarakat (Social 
Distancing).  Pada acara wisuda tahun HITS mengusung tema “Integritas 
Perguruan Tinggi Kristen di Era Digital” dan dalam majalah tahunan kali 
ini terdapat artikel yang mewakili bidang ilmu di HITS yaitu Teologi dengan 
Penulis David Kristanto, M.Div., Pendidikan Agama Kristen dengan Penulis Dr. 
Esther Idayanti, M.A., dan Musik Gereja dengan Penulis Marthin R. Nadapdap, 
M.Hum. Semoga kita dapat diberkati dan mengalami terobosan baru lewat 
artikel ini. 

Akhir kata, Selamat untuk para wisudawan/i tahun 2022 yang telah 
menyelesaikan studi nya di HITS semoga apa yang sudah dipelajari selama 
berkuliah di HITS dapat diterapkan dalam pekerjaan dan pelayanan 
dimanapun para wisudawan/i di tempatkan. Terima Kasih dan Tuhan 
Memberkati.

SAMBUTAN KETUA PANITIA
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Sekolah Tinggi Teologi Internasional 
Harvest (STTIH) - Tangerang

	 Wisuda XXIX
	 Dome of Harvest 
	 Selasa 23 Agustus 2022.
	 Tema: 
	 “Integritas Perguruan Tinggi Kristen di Era Digital” 

SUSUNAN ACARA:
1.	 Prosesi 1

2.	 Pembukaan Sidang

3.	 Sambutan

4.	 Pujian dan Penyembahan

5.	 Orasi Ilmiah

6.	 Prosesi 2

7.	 Doa Pengutusan

8.	 Penutupan Sidang

9.	 Doa Penutup

10.	 Prosesi 3

11.	 Makan Malam

Rundown:
1.	 Procession 1

2.	 Opening Ceremony

3.	 Opening Words

4.	 Praise and Worship

5.	 Scientific Oration

6.	 Procession 2

7.	 Prayer and Blessing

8.	 Closing Ceremony

9.	 Closing Prayer

10.	 Procession 3

11.	 Dinner
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INDONESIA RAYA

Indonesia Tanah Air ku
Tanah Tumpah Darah ku
Di sana lah aku berdiri
Jadi pandu Ibuku
Indonesia Kebangsaan ku
Bangsa dan Tanah Air ku
Marilah kita berseru:
Indonesia bersatu!

Hiduplah tanahku
Hiduplah negeriku
Bangsaku Rakyatku
Semuanya
Bangunlah jiwanya
Bangunlah badannya
Untuk Indonesia Raya

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Tanah ku Negeriku
Yang ku cinta
Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Hiduplah
Indonesia Raya

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Tanah ku Negeriku
Yang ku cinta

Indonesia Raya
Merdeka! Merdeka!
Hiduplah
Indonesia Raya

MARS HITS

Mari saudara di dalam
Tuhan Yesus 
Kita bersekutu Bersama
Bergandeng tangan 
Satu kasih, satu iman
Roh Pengharapan
Jadikan hidup berpadan
Dengan injil melayani 
sesama
Bersaksi tentang kasih-Nya
Beritakan firman-Nya
Bagi kemuliaan Bapa di 
surga

Majulah, maju terus
STTI Harvest Majulah
Kabarkan berita Injil-Nya
Dunia telah terlelap
Kabarkan Injil Kristus
Bangunkan dengan
Kuasa Roh Kudus

GAUDEAMUS IGITUR

Gaudeamus igitur
Juvenes dum sumus.
Gaudeamus igitur
Juvenes dum sumus.
Post jucundam juventutem
Post molestam senectutem
Nos habebit humus.
Nos habebit humus.

Vita nostra brevis est
Brevi finietur.
Vita nostra brevis est
Brevi finietur.
Venit mors velociter
Rapit nos atrociter
Nemini parcetur.
Nemini parcetur.
Vivant omnes virgines
Faciles, formosae.
Vivant omnes virgines
Faciles, formosae.

Vivant et mulieres
Tenerae amabiles
Bonae laboriosae.
Bonae laboriosae.

Vivat academia!
Vivant professores!
Vivat academia!
Vivant professores!
Vivat membrum quodlibet
Vivant membra quaelibet
Semper sint in flore.
Semper sint in flore.

SONG
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Dr. Jimmy Boaz Oentoro

Chairman of 
Sekolah Tinggi Teologi
Internasional Harvest
Tangerang
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(Bersambung ke halaman 8)

OPENING SPEECH

PERGURUAN TINGGI KRISTEN 
DI ERA DIGITAL

T idak dapat disangkal bahwa era digital saat 
ini membawa dampak yang positif seperti 

informasi yang lebih mudah untuk diakses, 
tumbuhnya inovasi teknologi yang memudahkan 
pekerjaan manusia, munculnya berbagai sumber 
belajar seperti perpustakaan online dimana 
buku atau jurnal dapat diakses secara cepat dan 
mudah. Namun, era digital ini juga menimbulkan 
dampak yang negatif seperti pencurian kekayaan 
intelektual, penyalahgunaan pengetahuan untuk 
melakukan kejahatan dan banyak orang yang 
menjadi ketergantungan terhadap teknologi. 
Memang, kemajuan dalam bidang keilmuan, 
informasi dan teknologi memiliki resiko yang 
besar yaitu semakin banyaknya tindak kejahatan 
dan kecanduan yang parah akan teknologi 
dan informasi. Dampak negatif ini tidak hanya 
mengancam kepada satu bidang tertentu saja, 
tetapi juga mengancam semua bidang, termasuk 
Perguruan Tinggi Kristen.

	 Dalam era digital ini, setiap Perguruan 
Tinggi Kristen, termasuk STT Internasional 
Harvest, harus berhati-hati dalam menghadapi 
dampak negatif yang terjadi akibat 
perkembangan digital yang semakin maju. 
Setiap Perguruan Tinggi Kristen harus memiliki 
integritas atau kualitas moral yang utuh agar 
dapat menghadapi dampak yang terjadi akibat 
perkembangan digital yang semakin maju.

	 Ada 3 hal yang menjadi ciri-ciri Perguruan 
Tinggi Kristen yang berintegritas:

1. Berpusat Kepada Tuhan
	 Era digital ini membuat setiap lembaga 
dan setiap manusia menjadi berfokus pada 
teknologi. Namun hal itu tidak boleh terjadi 
kepada Perguruan Tinggi Kristen, khususnya 
STT Internasional Harvest. Perguruan Tinggi 
Kristen adalah sebuah Lembaga Pendidikan yang 
dibangun berdasarkan nilai-nilai kekristenan. 
Perkembangan keilmuan, informasi dan 
teknologi dalam era digital bukanlah pusat 
dari Perguruan Tinggi Kristen. Kalau melihat 
dalam Alkitab, penulis Amsal, dalam Amsal 
9:10, memberikan pengajaran mengenai 
berpusat kepada Tuhan sebagai berikut: 
”Permulaan hikmat adalah takut akan TUHAN, 
dan mengenal Yang Mahakudus adalah 
pengertian.” Dari ayat ini dapat kita ketahui 
bahwa perkembangan keilmuan, informasi dan 
teknologi diawali dengan mengenal dan takut 
akan Tuhan. Karena Perguruan Tinggi Kristen 
adalah sebuah Lembaga Pendidikan yang 
dibangun berdasarkan nilai-nilai kekristenan, 
maka Perguruan Tinggi Kristen harus berdasar 
kepada Tuhan. Tuhanlah yang menjadi pusat dari 
Perguruan Tinggi Kristen dan inilah ciri pertama 
Perguruan Tinggi Kristen yang berintegritas.

INTEGRITAS PERGURUAN 
TINGGI KRISTEN 

DITUNJUKAN DENGAN 
BERPUSAT KEPADA 

TUHAN 

INTEGRITAS

Pada saat ini, manusia sedang berada dalam sebuah era yang baru, yaitu era digital. Manusia 
hidup dalam zaman dimana bidang keilmuan, informasi dan teknologi mengalami sebuah 

perkembangan yang pesat. 

Era digital ini membawa pengaruh yang sangat besar dalam berbagai bidang seperti politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan, keamanan, agama dan pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi, termasuk Perguruan Tinggi Kristen. 

Pandemi COVID-19 yang telah melanda dunia ini sejak awal 2020 semakin mendukung 
perkembangan keilmuan, informasi dan teknologi karena setiap Lembaga, dari Lembaga politik 
sampai Lembaga pendidikan termasuk Perguruan Tinggi Kristen, mau tidak mau, harus bergerak 
melanjutkan aktivitas organisasi atau program kerjanya dalam dunia digital untuk mengurangi 
manusia melakukan kontak fisik.
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OPENING SPEECH

2. Menjalankan Kebenaran
	 Ketika seseorang memusatkan hidupnya 
kepada Tuhan, maka dia akan melakukan 
setiap kebenaran yang telah Tuhan perintahkan 
kepadanya. Demikian juga dengan Perguruan 
Tinggi Kristen, yang dibangun dengan berpusat 
kepada Tuhan. Ketika Perguruan Tinggi Kristen 
berpusat kepada Tuhan, maka Perguruan Tinggi 
Kristen menjalankan kebenaran yang berasal 
dari Tuhan. Dalam Alkitab, terutama dalam 
Surat Titus 2:1, rasul Paulus memerintahkan Titus 
untuk memberitakan hal-hal yang sesuai dengan 
ajaran yang sehat.  Perintah untuk menjalankan 
kebenaran tetap berlaku di era digital ini, 
terutama bagi Perguruan Tinggi Kristen. Seperti 
yang telah dibahas sebelumnya bahwa di era 
digital ini, peluang untuk melakukan hal-hal 
yang negatif semakin terbuka lebar. Perguruan 
Tinggi Kristen, yang berpusat kepada Tuhan, 
harus menunjukan integritasnya dengan tidak 
takut untuk menyebarkan atau menjalankan 
kebenaran. Inilah ciri kedua mengenai Perguruan 
Tinggi Kristen yang berintegritas

INTEGRITAS PERGURUAN 
TINGGI KRISTEN 

DITUNJUKAN DENGAN 
MENJALANKAN 

KEBENARAN

3. Memiliki Grit
	 Di era digital ini, sebuah Lembaga yang 
mau menjalankan kebenaran akan menghadapi 
tantangan dan hal ini juga akan dihadapi 
Perguruan Tinggi Kristen. Perguruan Tinggi Kristen 
yang berintegritas tidak mungkin menghindari 
tantangan, melainkan menghadapinya. Oleh 
karena itu, dalam menghadapi tantangan di era 
digital ini, dibutuhkan yang namanya grit. Grit 
adalah sebuah keteguhan, semangat dalam 
mencapai sebuah tujuan dan keberanian, 
ketahanan serta sikap pantang menyerah dalam 
menghadapi tantangan. Salah satu tokoh dalam 
Alkitab yang memiliki grit adalah rasul Paulus. 
Kisah mengenai grit yang dimiliki oleh rasul 
Paulus tertulis dalam kisah Para Rasul 19:9-10 yang 
berbunyi:

 	 Tetapi ada beberapa orang 

yang tegar hatinya. Mereka 

tidak mau diyakinkan, malahan 

mengumpat Jalan Tuhan di 

depan orang banyak. Karena itu 

Paulus meninggalkan mereka dan 

memisahkan murid-muridnya dari 

mereka, dan setiap hari berbicara 

di ruang kuliah Tiranus. Hal ini 

dilakukannya dua tahun lamanya, 

sehingga semua penduduk Asia 

mendengar firman Tuhan, baik 

orang Yahudi maupun orang 

Yunani.

	 Rasul Paulus menghadapi tantangan yaitu 
penolakan akan Jalan Tuhan yang diimani oleh 
rasul Paulus. Namun rasul Paulus tidak berputus 
asa dalam menjalankan kebenaran Tuhan dan 
tetap setia menjalankan tugasnya walaupun 
harus memakan waktu yang cukup lama selama 
dua tahun. Dan usaha rasul Paulus tidak sia-sia 
karena banyak orang yang akhirnya mendengar 
firman Tuhan. Di era digital ini, Perguruan 
Tinggi Kristen menghadapi tantangan, yaitu 
dampak negatif dari perkembangan digital. 
Tanpa memiliki grit, maka Perguruan Tinggi 
Kristen tidak akan bertahan lama dalam berpusat 
kepada Tuhan dan menjalankan kebenaran. Maka 
daripada itu, sangat penting bagi Perguruan 
Tinggi Kristen untuk memiliki grit dalam berpusat 
kepada Tuhan dan menjalankan kebenaran.  
Inilah ciri ketiga mengenai Perguruan Tinggi 
Kristen yang berintegritas.

INTEGRITAS PERGURUAN 
TINGGI KRISTEN 

DITUNJUKAN DENGAN 

MEMILIKI GRIT

	 Akhir kata, dalam era digital ini, Perguruan 
Tinggi Kristen harus mempertahankan 
integritasnya. Tanpa integritas, maka Perguruan 
Tinggi Kristen tidak ada bedanya dengan 
Lembaga-lembaga yang lain. Mempertahankan 
integritas juga merupakan panggilan yang 
berharga untuk setiap anda yang mendengar 
saya pada saat ini. Dan untuk anda para 
wisudawan, yang merupakan lulusan dari 
Perguruan Tinggi Kristen, Allah (dan saya) 
mengutus anda untuk menjadi pelayan-pelayan 
Tuhan, mengajar banyak orang untuk berpusat 
kepada Tuhan, menjalankan kebenaran dan 
memiliki grit. Selamat melayani.
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SEJARAHBERDIRINYA
S e k o l a h  T i n g g i  T e o l o g i  I n t e r n a s i o n a l  H a r v e s t

Sekolah Tinggi Teologi Internasional 
Harvest (STTIH) atau disebut juga Harvest 
International Theological Seminary 

(HITS) merupakan bentuk Sekolah Tinggi yang 
mengemban tugas dan fungsi perguruan tinggi 
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, 
khususnya dalam pendidikan Teologi yang 
mengacu pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
1989 dan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 
1990 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi 
teologi.

	 HITS didirikan pada tanggal 10 Mei 1993 
oleh Dr. Jimmy Oentoro, merupakan sekolah 
tinggi teologi yang berada dalam pembinaan dan 
pengolaan Yayasan Tuaian Dunia serta akademis 
oleh Dirjen Bimas (Kristen) Protestan, Departemen 

Agama Republik Indonesia, dan diasuh oleh 
International Full Gospel Fellowsip (IFGF).
HITS mempunyai komitmen untuk mempersiapkan 
pemimpin-pemimpin yang unggul, terampil dan 
berdedikasi tinggi untuk memenuhi tantangan-
tantangan masyarakat abad 21. Oleh sebab itu, 
HITS mengutamakan pengembangan karakter, 
kedisiplinan, dan kehidupan doa dan kasih para 
mahasiswanya sehingga menjadi gaya hidup dan 
dasar kepemimpinan. 

	 HITS menawarkan Program Studi Sarjana 
Teologi, Program Studi Pendidikan Agama Kristen, 
Program Studi Musik Gerejawi, serta Program 
Studi Pasca Sarjana dan Doctoral di bidang 
kepemimpinan dan transformasi. Setiap program 
studi telah terakreditasi oleh BAN PT.
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MISI: Menyiapkan dan membangun mahasiswa menjadi pemimpin dalam bidang 
Teologi, PAK dan Musik Gerejawi yang: 
1.	 Intelektual, berdisiplin tinggi, bersikap positif, serta memiliki keunggulan 

akademik dan kehidupan rohani yang seimbang.
2.	 Memiliki kemampuan meneliti, menemukan, dan mengembangkan ilmu teologi, 

agama dan musik gereja sehingga tercipta inovasi baru yang bermutu.
3.	 Berdedikasi tinggi dalam memberi pelayanan bagi gereja dan masyarakat.

VISI: Menjadi Perguruan Tinggi Teologi yang unggul dan terdepan dalam bidang 
Teologi, PAK dan Musik Gereja sehingga menghasilkan pemimpin Kristen yang 

transformatif di gereja dan masyarakat pada tahun 2020 dan menjadi peringkat 
sepuluh besar Perguruan Tinggi Teologi terbaik di Asia Tenggara tahun 2030.

V I S I   M I S I&
S e k o l a h  T i n g g i  T e o l o g i  I n t e r n a s i o n a l  H a r v e s t

(Bersambung ke halaman 12)
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1.	 Menyelenggarakan proses pembelajaran yang transformatif dalam bidang kepemimpinan Kristen 
dengan perspektif Alkitabiah untuk menghasilkan pemimpin Kristen yang berkarakter ilahi, 
berkompeten dan mampu merespon berbagai tantangan dalam masyarakat dimasa depan

2.	 Melakukan kegiatan penelitian dalam bidang kepemimpinan transformatif, sehingga tercipta hasil 
penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia dan Global

3.	 Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang membawa perubahan positif di 
tengah-tengah gereja dan masyarakat Indonesia.

Terwujudnya program studi teologi kependetaan yang unggul dalam menghasilkan teolog, misionaris, 
pendeta dan pemimpin transformatif yang berwawasan Alkitabiah dan global di Indonesia tahun 2020 
dan menjadi sepuluh terbaik di Asia Tenggara tahun 2030.

1.	 Mewujudkan pendidikan teologi kependetaan yang unggul dalam berteologi.
2.	 Meningkatkan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian yang berkualitas.
3.	 Membina Mahasiswa dalam melayani gereja dan masyarakat.

Terwujudnya program studi Pendidikan Agama Kristen yang unggul dalam menghasilkan tenaga 
pendidik agama Kristen, transformatif yang berwawasan Alkitabiah dan global di Indonesia tahun 2020 
serta menjadi sepuluh terbaik di Asia Tenggara tahun 2030.

1.	 Menyelenggarakan Pendidikan Agama Kristen yang transformatif dalam perspektif   Alkitabiah 
untuk menghasilkan tenaga pendidik agama Kristen yang berkarakter ilahi, berkompeten dan 
mampu merespon tantangan pendidikan masa depan.

2.	 Melakukan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian yang berkualitas dan bermanfaat 
bagi masyarakat global.

3.	 Melaksanakan kegiatan pengabdian yang membawa perubahan positif di gereja dan masyarakat.

Terwujudnya program studi Musik Gerejawi yang terbaik dalam bidang musikal, ekstra musikal di 
Indonesia tahun 2020 dan menjadi sepuluh terbaik di Asia Tenggara tahun 2030.

1.	 Menyelenggarakan pendidikan dengan konsentrasi pada musik gerejawi yang memadukan musik 
tradisional dan modern.

2.	 Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan musik gereja dalam rangka berkontribusi 
terhadap pengembangan masyarakat.

3.	 Menyelenggarakan pengabdian di gereja dan masyarakat dalam lingkup nasional dan internasional 
melalui musik gereja yang transformatif.

Terciptanya program studi Magister Teologi Kepemimpinan Kristen yang terdepan dalam 
menghasilkan teolog dan pemimpin transformatif yang berwawasan Alkitabiah dan global di Indonesia 
tahun 2020 dan menjadi salah satu dari sepuluh program studi Magister Teologi yang terbaik di Asia 
Tenggara tahun 2030.

Tercapainya program studi Doktor Teologi yang unggul dalam menghasilkan teolog dan pemimpin 
transformatif Global yang Alkitabiah.

MUSIK GEREJAWI

KEPEMIMPINAN KRISTEN

DOKTOR TEOLOGI

MUSIK GEREJAWI

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

V
IS

I
V

IS
I

V
IS

I&
M

IS
I

V
IS

I
V

IS
I

M
IS

I
M

IS
I

M
IS

I
M

IS
I



13Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022



14 Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022

Transforming and equipping communities. Supporting the young generation with quality 
education. Empowering future leaders around the world. Providing medical care and services

to people. Providing nutritional meals for children.

We believe in making an Impact
to the world through

Community, Eduction, 
Media Services.

ORIGIN
We were born in 
Indonesia.
Green is the color of our 
land.

ACCESS
We provide easy access 
for you to network with 
us.

ONE PURPOSE
We work to share God’s 
love through world 
mission

TRADITION
We honor traditional 
values such as family 
values, unity and 
excellence.

Partner with us

worldharvestindonesiaworldharvestindwww.worldharvest.cc

WORLD HARVEST CENTER 
Head Off ice: Taman Himalaya, Jl. Gunung Rinjani, no 6, Lippo Village, Tangerang 15811 

Phone: +62215476170

Established in 1989 by Jimmy Oentoro, World Harvest has grown into an international non-prof it 
organization dedicated to leading a movement for transforming communities, cities and nations. 
Driven by three strong pillars in Community, Education and Media services, we focus on building 

sustainable communities and serving people regardless of their age, gender, religion beliefs, 
race and ethnic background.

About us
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David Kristanto M.Div.
Dosen Prodi Teologi

Dosen Teologi dan Koordinator Riset LPPM
Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest, Tangerang

Dalam salah satu karyanya yang berjudul 
Evangelical Theology, Karl Barth 

menyatakan bahwa teologi hanya dapat 
dilakukan dalam doa dan studi. Kedua hal 
tersebut tidak dapat dipisahkan untuk 
seseorang dapat menghasilkan suatu 
karya teologi yang baik.1  Dalam berteologi, 
intelektualitas dan spiritualitas harus 
berjalan beriringan. Di satu sisi, teologi bukan 
hanya suatu hal yang perlu dipelajari untuk 
pelayanan atau pun bermisi, melainkan suatu 
keilmuan pada dirinya sendiri yang dikaji di 
perguruan-perguruan tinggi dan universitas-
universitas di seluruh dunia. Di sisi lain, teologi 
juga memiliki sisi spiritualitas yang memimpin 
orang-orang yang mempelajarinya kepada 
kehidupan doa. Tanpa kedua hal tersebut, 
karya-karya teologi yang dihasilkan kemudian 
hari tidak dapat dikatakan sehat secara 
doktrin atau pun berkualitas secara akademis.
	
	 Studi teologi dapat mengalami 
kemajuan yang pesat di era digital, mengingat 
kemudahan akses terhadap informasi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan secara 
global pada era tersebut. Di era digital, para 

1	  Karl Barth, Evangelical Theology: An Introduction, trans. Grover Foley (Grand Rapids: Eerdmans, 1979), 171.

pembelajar teologi tidak perlu lagi membawa 
buku-buku tafsiran yang tebal, kamus-kamus 
bahasa, dan buku-buku dogmatika yang 
masing-masingnya mencapai ribuan halaman. 
Dalam bentuk digital, semua kepustakaan besar 
tersebut dapat termuat dalam satu laptop atau 
komputer. Banyaknya artikel-artikel jurnal open 
access juga memudahkan para pembelajar 
teologi untuk membaca jurnal di semua tempat 
yang memiliki jangkauan internet. Sayangnya, 
kemudahan akses informasi juga membuat 
praktik plagiarisme semakin marak dilakukan, 
bahkan di kalangan pembelajar teologi.

	 Plagiarisme adalah tindakan 
menggunakan pemikiran atau karya dari 
penulis lain tanpa mengutip referensi aslinya 
secara patut. Hal tersebut dapat terjadi akibat 
ketidaksengajaan atau kekurangpahaman atas 
cara pengutipan yang benar; namun, sering 
juga ditemukan bahwa plagiarisme dilakukan 
secara sengaja. Salah satu contoh yang populer 
adalah kontroversi pidato dari Melania Trump 
di Amerika. Pidato tersebut disampaikan 
pada tahun 2016, dan memiliki kemiripan 
substansi dengan pidato Michelle Obama yang 

(Bersambung ke halaman 16)
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INTEGRITAS:
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ia sampaikan pada tahun 2008. Meskipun 
memiliki kata-kata yang berbeda, kedua pidato 
tersebut memiliki kemiripan struktur dan 
substansi. Mengubah beberapa kata dalam 
suatu naskah yang ditulis oleh seseorang tidak 
membuat karya tersebut menjadi karya kita. 
Dalam konteks akademis, karya-karya ilmiah 
haruslah memiliki kebaruan dan kontribusi yang 
substantif terhadap suatu keilmuan tertentu. 
Dan jika plagiarisme ditemukan, suatu karya 
dapat dibatalkan publikasinya. Penulis karya 
tersebut juga dapat dituntut secara hukum.2

	 Praktik plagiarisme jelas mengancam 
integritas keilmuan teologi. Melalui karya-
karya teologis yang merupakan hasil plagiat, 
tercermin sikap hati yang tidak jujur dan nurani 
yang tumpul terhadap ketidakadilan. Dengan 
melakukan plagiarisme, para pembelajar teologi 
yang seharusnya menjunjung tinggi etika 
Kristen dan menjadi agen-agen transformasi 
Allah bagi dunia; justru terlibat langsung dalam 
upaya pencurian ide-ide orang lain. Untuk 
menyikapi hal tersebut, perguruan-perguruan 
tinggi Kristen di Indonesia perlu memikirkan 
respons yang tepat bagi persoalan plagiarisme 
di lingkungan akademisnya seperti menetapkan 
sanksi berat bagi plagiarisme, menggunakan 
aplikasi-aplikasi plagiarism checker, dan 
membangun budaya meneliti dalam 
lingkungan civitas akademisnya.

	 Perguruan-perguruan tinggi Kristen 
juga perlu melihat pentingnya menanamkan 
nilai autentisitas dalam konteks akademik. 
Tanpa autentisitas, potret integritas Kristen 
menjadi kabur dan prinsip-prinsip Alkitab 
yang dijunjung oleh perguruan-perguruan 
tinggi Kristen menjadi semu. Hanya dengan 
menghasilkan karya-karya teologis yang otentik, 
para akademisi teologi dapat menjunjung tinggi 
integritas keilmuannya di hadapan Allah dan 
dunia. Dalam proses refleksi yang mendalam, 
seorang pembelajar teologi haruslah seorang 
yang otentik. Dengan kejujuran diri, seorang 
akademisi teologi bergumul di hadapan 
Allah untuk memaknai suatu teks kitab suci 
atau suatu doktrin Alkitab secara mendalam. 
Studi akademis teologi mempersiapkan kita 
untuk berjumpa dengan Allah dalam doa 

2	  Muhammad Abdan Shadiqi, “Memahami Dan Mence-
gah Perilaku Plagiarisme Dalam Menulis Karya Ilmiah,” Buletin 
Psikologi 27, no. 1 (2019): 31, https://doi.org/10.22146/buletinpsikolo-
gi.43058.
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dan penyembahan. Membaca, menulis, dan 
merefleksikan diri atas ajaran-ajaran Kitab Suci 
dan tradisi Kristen adalah cara-cara untuk para 
pembelajar teologi menyembah Allah dalam roh 
dan kebenaran (Yoh. 3:24).

	 Teologi merupakan sikap penyembahan 
dimana kita mempersembahkan pemikiran-
pemikiran kita untuk kemuliaan Tuhan. Teologi 
harus baru, sama seperti penyembahan dan 
persembahan kita harus selalu baru bagi Allah. 
Tujuan berteologi bukanlah untuk sekedar 
menghafal atau membeo terhadap sumber-
sumber bacaan karya teolog-teolog yang hidup 
pada zaman dahulu, namun mencari relevansi 
dan menyediakan respons kepada persoalan-
persoalan masa kini dengan teologi yang 
sehat. Dengan cara itu, teologi menjadi suatu 
persembahan bagi Allah dan juga bagi dunia. 

Teologi menuntut autentisitas, sebab tidak 
mungkin kita mempersembahkan sesuatu yang 
bercela kepada Allah yang hidup. Teologi yang 
kita hasilkan harus berasal dari ekspresi syukur 
yang tulus, otentik, dan sejati atas anugerah 
Allah indah namun diberikan secara cuma-
cuma.3

	 Teologi juga menuntut para 
pembelajarnya untuk berefleksi diri secara 
mendalam. Teologi menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti, “Siapakah Aku? Siapakah 
sesamaku manusia? Siapakah Allahku? 
Bagaimana aku mengasihi bangsaku?” 
Memang pertanyaan-pertanyaan tersebut 
tidak selalu diajukan dalam bentuk yang 
individualistik, namun bisa saja diajukan secara 
kolektif seperti, “Bagaimana kami sebagai 
Gereja berkontribusi di masyarakat?” Namun 
demikian, pertanyaan bentuk kolektif sekalipun 
menuntut suatu refleksi pribadi dari para 
pembelajar sebab sifat keilmuan teologi yang 
reflektis. Peranan pergumulan pribadi dalam 
suatu penelitian teologi memungkinkan untuk 
seorang pembelajar teologi untuk tidak hanya 
menghasilkan suatu karya yang baru, namun 
untuk menemukan sesuatu yang baru di dalam 
dirinya sendiri. Penelitian teologi, jika dilakukan 
sebagaimana mestinya dapat menjadi sebuah 

“act of discovery.”4

3	  Ian Curran, “Theology as a Spiritual Discipline,” Liturgy 26, no. 1 (2011): 9, https://doi.org/10.1080/0458063X.2010.519610.
4	  Togardo Siburian, “Keilmuan Teologi Dan Penelitian Kepustakaan: Refleksi Seminarian Injili,” Stulos 12, no. 2 (2013): 212.
5	  Curran, “Theology as a Spiritual Discipline,” 6.

	 Peranan teologi sebagai suatu disiplin 
spiritual tidak boleh dilupakan, sebab dalam 
berteologi, selalu diperlukan ketekunan untuk 
melakukan hal-hal yang dapat mempengaruhi 
proses pengudusan (sanctification) dari sang 
pembelajar secara terus-menerus. Dalam 
karyanya yang terkenal, Santo Benedict 
memberikan tiga prinsip disiplin spiritual bagi 
orang-orang yang tinggal di dalam biara: berdoa, 
mengerjakan pekerjaan rumah, dan pembacaan 
Kitab Suci serta naskah-naskah teologi (lectio 
divina). Melalui pembacaan secara disiplin 
terhadap karya-karya teologis yang penting 
pada saat itu, para biarawan dan biarawati 
bersekutu dengan Allah. Mereka tidak melihat 
teologi sebagai suatu aktivitas intelektual 
semata, melainkan sebagai suatu keterlibatan 
seluruh jiwa dalam merefleksikan Firman Allah. 
Dengan berteologi, para biarawan dan biarawati 
pada masa itu berhasil menumbuhkan sikap 
hati yang terus mendamba Allah.5

	 Pada momen yang berbahagia ini, para 
pembaca diajak untuk berteologi dengan 
integritas dihadapan Allah yang hidup. Biarlah 
Ia menemukan kita murni dihadapan-Nya, 
berteologi secara otentik bagi kemuliaan Allah 
dan bagi transformasi masyarakat kearah yang 
lebih baik. Biarlah seluruh pemikiran-pemikiran 
teologis kita dapat menjadi suatu persembahan 
yang tak bercela di hadapan Allah yang hidup.

Kepustakaan :
1.	 Barth, Karl. Evangelical Theology: An Introduction. 

Translated by Grover Foley. Grand Rapids: Eerdmans, 
1979.

2.	 Curran, Ian. “Theology as a Spiritual Discipline.” 
Liturgy 26, no. 1 (2011): 3–10. https://doi.org/10.1080/04
58063X.2010.519610.

3.	 Shadiqi, Muhammad Abdan. “Memahami Dan 
Mencegah Perilaku Plagiarisme Dalam Menulis 
Karya Ilmiah.” Buletin Psikologi 27, no. 1 (2019): 30. 
https://doi.org/10.22146/buletinpsikologi.43058.

4.	 Siburian, Togardo. “Keilmuan Teologi Dan Penelitian 
Kepustakaan: Refleksi Seminarian Injili.” Stulos 12, no. 
2 (2013): 211–44.
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para akademisi teologi dapat
menjunjung tinggi integritas keilmuannya

di hadapan Allah dan dunia.



18 Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022



19Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022

Dr. Esther Idayanti, B.Sc., MA
Dosen Prodi Pendidikan Agama Kristen 

STT Internasional Harvest Tangerang

DAN 1001 CARA UNTUK MENGHINDARINYA

Judul yang diberikan ke saya memang 
“Integritas Perguruan Tinggi Kristen di 
Era Digital.”  Judul di bawahnya, itu saya 

tambahkan, mengingat kecanggihan dan 
kreativitas siswa saat ini perlu diberi perhatian 
dengan pembahasan penuh di makalah ini.  

Ketika saya kuliah sambil kerja di Amerika, saya 
dan dua teman di tempat kerja mendengar dari 
atasan kami  tentang seseorang yang tertangkap 
mencontek di sekolah teologia.  Kami tertawa 
terbahak-bahak karena mengira atasan kami 
saat itu sedang bercanda.  Mana ada orang 
mencontek di sekolah teologia?  Namun wajah 
atasan kami yang serius membuat kami terdiam.  
Ternyata memang kabar itu benar!  

Kami terdiam tersipu-sipu, karena kami kalah.  
Ternyata “kreativitas” mencontek lebih canggih 
di Indonesia daripada di Amerika.   Ketika kami 
kuliah di sana, saat ujian tiba, profesor kami justru 
keluar dari ruangan.  Untuk apa menunggu ujian 
sambil menganggur?  Jadi dia tinggalkan saja 

siswa-siswanya dengan buku-buku pelajaran 
dan catatan yang bisa dibuka sewaktu-waktu.  
Herannya, tidak ada yang mau buka, entah apa 
yang dipikirkan para siswa.  Ada kesempatan kok 
tidak diambil?

Berbeda dengan siswa di Indonesia, mereka fokus 
pada kesempatan dan mengembangkan inovasi 
demi inovasi untuk mendapatkan nilai terbaik.  
Bukankah nilai yang terpenting buat orangtua? 
Apalagi buat gereja yang membiayai mereka 
kuliah di sekolah teologi.  Bisa-bisa mereka tidak 
jadi pendeta kalau nilainya jelek.  

Apalagi kalau kelas itu bukan kelas penting 
(seperti Bahasa Indonesia yang saya ajar).  
Untuk apa susah-susah belajar menganalisa 
dan mensintesa pendapat pakar supaya dapat 
mengungkapkannya tanpa plagiarisme, 
padahal di internet ada cara mudah untuk 
menghindari plagiarisme tanpa harus berpikir 
dan menghabiskan banyak waktu.  Lebih baik 
waktunya digunakan untuk pelayanan.  

(Bersambung ke halaman 20)
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	 Jarret M. Dyer mengutip 
Cizek tentang definisi kecurangan 
akademis, “any action taken before, 
during, or after the administration 
of a test or assignment, that 
is intended to gain an unfair 
advantage or produce inaccurate 
results” atau setiap tindakan 
yang dilakukan sebelum, selama, 
atau setelah pemberian tes atau 
tugas, yang ditujukan untuk 
mendapatkan keuntungan yang 
tidak adil atau memberikan hasil 
yang tidak akurat (Dyer, Pettyjohn, 
& Saladin, 2020).  Walaupun 
penting, definisi ini adalah definisi 
ilmiah, yang belum tentu menjadi 
definisi siswa tentang apa arti 
“pelanggaran integritas akademis.”  

	 Bicara soal celah, ada 1001 
cara kreatif untuk menyontek.  
Yang paling primitif adalah 
mencatat jawaban di tangan 
atau di baju bagian dalam.  Yang 
lebih canggih, siswa memasang 
bluetooth di bawah sandal yang 
kemudian mentransmisi suara ke 
alat penerima yang tersembunyi 
di telinga mereka. (Lestari, 2021).  
Kalau ujian itu sangat penting, 
seperti ujian SAT untuk masuk 
ke perguruan tinggi di Amerika, 
orangtua ikut campur dengan 
membayar joki, yang mengambil 
ujian itu di belahan dunia lain yang 
jamnya lebih awal dari negaranya 
(Strauss, 2016).  Bagaimanapun 
juga, orang yang kepepet, selalu 
menemukan cara kreatif untuk 
“survive”.  Apalagi di era digital 
seperti ini, menyontek jadi 
perkara mudah.  Bagaimanapun 
pencegahan dilakukan melalui 
sistem, pencuri selalu lebih cerdik 
daripada pemilik rumah.  
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	 Buat para dosen, memang lebih enak 
tutup mata saja, pokoknya mereka mengerjakan 
tugas dan ujian dengan nilai baik.  Kalau nilai 
siswa jelek, dosen juga yang kena.  Kena protes 
orangtua, atau kena tegur institusi karena 
dianggap tidak mengajar dengan baik.  Tapi 
kalau dosen dan institusi tidak meminta 
pertanggungan jawab siswa yang menyontek 
dan tidak berupaya untuk membatasi upaya 
menyontek, maka integritas akademis institusi 
akan dipertanyakan (Dyer et al., 2020). Serba 
susah memang. 

	 Mencontek itu lumrah, semua orang 
pernah melakukannya, dan sudah jadi budaya 
. Bahkan sudah dianggap wajar oleh siswa 
(Suhandi & Lestari, 2021). Budaya menyontek 
bukan sekedar di sekolah, melainkan menjadi 
budaya bangsa.  Ada hubungan antara 
menyontek dan tingkat korupsi dalam sebuah 
bangsa (Orosz et al., 2018). Bagaimana melawan 
sebuah budaya?     

	 Sophocles pernah menulis, “Saya lebih 
baik gagal dengan kehormatan daripada 
menang dengan cara yang curang.”  Namun, 
tidak semua orang peduli dengan kehormatan 
dirinya.  Berapa harga kehormatan?  Hanya satu 
atau dua poin nilai, dari C ke A.  Mungkin yang 
perlu dipikirkan adalah kehormatan yang lebih 
tinggi, yaitu kehormatan nama Tuhan.  Yusuf, 
seorang pemuda dengan hormon yang sedang 
tinggi-tingginya, mendapat kesempatan untuk 
tidur dengan istri tuannya, Mrs. Potifar.  Tidak 
ada orang, tidak ada CCTV, dan tidak ada yang 
akan membongkar skandal itu, karena pasti 
ditutupi oleh sang nyonya.  Apalagi kalau ia 
menolak, konsekuensinya lebih parah daripada 
sekedar nilai yang jelek, yaitu karirnya ambruk 
bahkan hidupnya di ujung tanduk.  Namun, 
jawab Yusuf, “Bagaimanakah mungkin aku 
melakukan kejahatan yang besar ini dan berbuat 
dosa terhadap Allah?" (Kej 39:9).  Dapatkah kita 
menghubungkan mencontek dengan kejahatan 
terhadap Tuhan?  Dapatkah kita melihat bahwa 
kecurangan itu menodai kehormatan-Nya dan  
melukai integritas-Nya?  Dapatkah kita melihat 
konsekuensi yang lebih luas, bahwa orang dunia 
akan berkata, “Orang Kristen ternyata sama saja, 
untuk apa saya kenal Tuhan mereka?”  

	 Tulisan ini saya tutup dengan kesaksian.  
Salah satu anak saya mengeluh karena 
rankingnya turun drastis, padahal dia sedang 
mempersiapkan diri untuk masuk kuliah.  
Rankingnya turun bukan karena dia tidak belajar, 

tapi karena teman-temannya semasa pandemi 
leluasa untuk nyontek saat ulangan.  Ranking 
mereka naik, menggeser ranking anak saya.  
Kalau ranking turun, sudah pasti tidak bisa 
diterima di jalur masuk universitas tanpa tes, 
karena perguruan tinggi tidak hanya melihat 
nilai, tetapi melihat bagaimana tren siswa, apakah 
stabil atau naik.  Turun ranking itu kartu mati, 
apalagi turun ranking ke urutan 100+.  Tapi dia 
ngotot tidak mau nyontek, padahal kalau nyontek 
juga tidak ada yang tahu, karena selama pandemi 
mereka belajar di rumah dan ujian di depan 
laptop.  

	 Singkat cerita, ujian selesai, sekolah 
membagikan pemetaan siswa-siswa yang bisa 
mendaftar ke perguruan tinggi negeri tanpa 
test.  Anak saya mendaftarkan ke universitas 
impiannya, yang menurut saya dengan ranking 
sekian, dan persaingan dari seluruh Indonesia, 
hal itu memang itu hanya sekedar “impian”.  Oleh 
karena itu, waktu pengumuman tiba, saya sibuk 
meeting dan ayahnya kutak-katik sepeda, tidak 
ada yang peduli untuk mendampingi anak saya 
untuk buka pengumuman di internet (bukan 
orangtua ideal...)  Tiba-tiba ia berteriak sekencang-
kencangnya, karena ia diterima!  Tuhan sedang 
bikin kejutan.  Saya belum pernah baca kisah 
mukjizat di Alkitab tentang diterima di universitas 
bergengsi tanpa test.  Biasanya mukjizat berupa 
orang buta melihat dan makanan turun dari 
surga, tapi ini masuk kategori mukjizat karena 
sebenarnya tidak mungkin.  Lalu saya bilang ke 
anak saya, “Coba kamu dulu nyontek, kamu pasti 
keterima juga di universitas ini karena rankingmu 
tinggi, tapi tidak ada kemuliaan buat Tuhan.”  
Sekian. 
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I would prefer
even to fail with honor

than to win by cheating 
(Sophocles)
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PProses digitalisasi telah terjadi secara roses digitalisasi telah terjadi secara 
masif di segala sektor, tidak terkecuali masif di segala sektor, tidak terkecuali 
dalam  bidang kesenian khususnya  dalam  bidang kesenian khususnya  

yang berhubungan dengan pelayanan di yang berhubungan dengan pelayanan di 
bidang musik. Maraknya sorotan terhadap bidang musik. Maraknya sorotan terhadap 
dinamika kontemporer terkait perkembangan  dinamika kontemporer terkait perkembangan  
teknologi digital dalam kaitannya dengan  teknologi digital dalam kaitannya dengan  
musik gerejawi  akhir-akhir ini, menjadikan musik gerejawi  akhir-akhir ini, menjadikan 
topik ini menarik untuk  dikaji secara topik ini menarik untuk  dikaji secara 
akademis.akademis.

		 Sebelum membahas  aspek terkait Sebelum membahas  aspek terkait 
integritas pendidikan musik gerejawi di era integritas pendidikan musik gerejawi di era 
digital, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu digital, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu 
apa sesungguhnya era digital. Berbicara tentang apa sesungguhnya era digital. Berbicara tentang 
era digital  tidak bisa dilepaskan  dari pengaruh  era digital  tidak bisa dilepaskan  dari pengaruh  
revolusi teknologi 4.0 yang lahir ketika umat revolusi teknologi 4.0 yang lahir ketika umat 
manusia memasuki “budaya global”, dimana manusia memasuki “budaya global”, dimana 
hal tersebut  dengan sendirinya menunjukan hal tersebut  dengan sendirinya menunjukan 
semakin mengecilnya  sekat-sekat antar bangsa. semakin mengecilnya  sekat-sekat antar bangsa. 
Di Era digital saat ini terjadi banyak perubahan Di Era digital saat ini terjadi banyak perubahan 
pola kerja manusia secara drastis, cepat pola kerja manusia secara drastis, cepat 
dan  mendasar disertai segala inovasi yang dan  mendasar disertai segala inovasi yang 

mengubah semua sistem, tatanan masyarakat, mengubah semua sistem, tatanan masyarakat, 
serta landscape yang ada ke cara-cara baru.serta landscape yang ada ke cara-cara baru.

	 Disatu sisi 	 Disatu sisi Revolusi Industri 4.0Revolusi Industri 4.0 banyak  banyak 
melahirkan terobosan  baru bagi masalah melahirkan terobosan  baru bagi masalah 
sehari-hari manusia di dunia modern, namun sehari-hari manusia di dunia modern, namun 
dilain sisi memberi  dampak yang tidak pernah dilain sisi memberi  dampak yang tidak pernah 
dibayangkan sebelumnya. Teknologi yang dibayangkan sebelumnya. Teknologi yang 
diharapkan dapat membantu kehidupan diharapkan dapat membantu kehidupan 
manusia di banyak aspek, justru melahirkan manusia di banyak aspek, justru melahirkan 
revolusi kemanusiaan revolusi kemanusiaan (human revolution)(human revolution). . 
Bahkan saat  ini  dunia digital telah memasuki Bahkan saat  ini  dunia digital telah memasuki 
era 5.0 dimana teknologi artifisial intelijen sudah era 5.0 dimana teknologi artifisial intelijen sudah 
masuk dalam bidang kerja manusia.  Hal ìni masuk dalam bidang kerja manusia.  Hal ìni 
menyebabkan terjadi kemudahan dalam proses menyebabkan terjadi kemudahan dalam proses 
kerja manusia yang memungkinkan munculnya kerja manusia yang memungkinkan munculnya 
robot-robot  menyerupai cara berpikir manusia robot-robot  menyerupai cara berpikir manusia 
dan lambat laun  mengambil alih kerja manusia.  dan lambat laun  mengambil alih kerja manusia.  
Disinilah diperlukan sebuah sikap bijak Disinilah diperlukan sebuah sikap bijak 
akademisi dan pemangku kepentingan dalam akademisi dan pemangku kepentingan dalam 
menghadapi situasi yang perubahannya serba menghadapi situasi yang perubahannya serba 
cepat ini. cepat ini. 

Marthin R. Nadabdab, M.Hum.
Dosen Prodi Musik Gerejawi

PENDIDIKAN MUSIK GEREJAWI 
DI ERA DIGITAL

(Bersambung ke halaman 24)

(SEBUAH TINJAUAN EKSTRAMUSIKAL)
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Fenomena Digitalisasi di Bidang Musik

	 Dalam konteks perkembangan musik 
secara umum, telah terjadi  sebuah transformasi 
terkait  proses kreatif dalam aspek penciptaan 
musik, produksi maupun distribusi. Sebagai 
contoh, dalam proses pembuatan aransemen 
maupun komposisi, terjadi pergeseran pola 
kerja dari yang dinamakan  “analog” menuju 
ke teknologi digital. Yunanto Tri Laksono, 
mengulas tentang pengembangan  teknologi  
digital dalam penggarapan komposisi dan 
aransemen musik dengan menggunakan 
software cubase. Menurut Yunanto, saat ini 
teknologi musik berkembang jauh lebih maju 
dan penggunaannya relatif lebih mudah, musisi 
bisa memanfaatkan perkembangan digitalisasi 
di bidang musik melalui  pemanfaatan  
program seperti: Ableton, Bitwig, Steinberg, 
FL Studio dan beberapa program lainnya, 
seorang komposer atau arranger sudah bisa 
memproduksi sebuah karya musik tanpa harus 
menggunakan pemain musik

	 Shawn David Young mengemukakan 
bahwa,  penting bagi mereka yang tertarik 
dalam bidang produksi musik dan manajemen  
untuk menjadi pembelajar multi disiplin, agar 
dengan mudah menggabungkan beberapa 
pengetahuan dan ketrampilan yang terkait 
dengan produksi musik, perizinan, distribusi, 
dan aspek penunjamg lain yang diperlukan 
dalam kerja musik. Shawn terlihat menyarankan 
pelaku-pelaku musik agar tidak hanya berhenti 
pada hal yang dinamakan spesialisasi, tetapi 
lebih dari itu karena melihat tantangan 
sebagai pelaku musik kedepan membutuhkan 
terobosan dari multidisiplin.

	 Dalam konteks dunia pendidikan, proses 
transformasi digital saat ini sudah merupakan 
sebuah keniscayaan. Munculnya aplikasi-
aplikasi maupun platform-platform baru 
yang menggiring  proses belajar mengajar 
kearah sistem digital menggambarkan telah 
terjadi perubahan pola pendekatan dalam 
sistem pendidikan dewasa ini.   Bahkan 
pencanangan program merdeka belajar oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi merupakan sebuah terobosan 
yang transformatif di era digital yang membuka 
batas ruang kelas (fisik) menjadi ruang digital. 
Kebijakan tersebut terkait dengan pemberian 
kebebasan bagi mahasiswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran selama maximum tiga 
semester belajar di luar prodi dan kampusnya.

	 Khusus dalam lingkup pendidikan 
musik, proses digitalisasi juga sedang 
berlangsung.  Sebagai misal, dalam penelitian 
musik di era digital  saat ini, dampak telah 
dirasakan terutama berkaitan dengan proses 
pengumpulan data di lapangan. Menurut 
Ryan Hidayatulah, proses-proses penelitian 
yang biasanya dilakukan secara fisik langsung  

berubah menjadi aktifitas virtual. Pesatnya 
perkembangan teknologi  menjadi faktor 
utama yang mendorong keadaan itu (Ryan, 
2022) penggunaan internet untuk berbagai 
kebutuhan (internet of things), kecerdasan 
buatan (artificial intelligence),  data dalam 
jumlah besar (big data), dan komputasi 
awan (cloud computing). lebih lanjut terkait 
penelitian musik, Ryan menengarai bahwa 
perkembangan teknologi digital yang 
berlangsung secara cepat telah memaksa para 
peneliti bidang musik melakukan penyesuaian 
terhadap proses penelitian seperti cara 
pengumpulan data dan pengujian validitasnya. 
Data internet yang semula hanya digunakan 
sebagai pelengkap, dalam perkembangan 
harus bisa menjadi modal utama untuk desain 
penelitian musik berbasis digital

Tantangan yang harus dihadapi
	
	 Saat ini musik gereja diperhadapkan 
pada sebuah situasi peradaban dunia yang 
cepat berubah secara praktis, tidak seperti 
pada masa-masa sebelumnya. Disatu sisi gereja 
memiliki warisan repertoar musik masa lampau 
yang sangat kaya dengan corak gramatika 
musiknya maupun kandungan teologis dalam 
lirik-lirik tetapi disisi lain musik gereja juga 
harus mampu berhadapan dengan konteks 
kekinian baik   dalam hal genre musik maupun 
perkembangan teknologi di bidang musik , 
budaya masa/pop  dan lain-lain.

	 Dalam menghadapi gempuran 
bermacam genre musik dan perkembangan 
teknologi musik, apakah gereja bertahan 
dengan model lama atau berusaha mengikuti 
arus perkembangan zaman dengan 
konsekuensi tertentu? Disinilah peran 
gereja, akademisi, teolog,  praktisi musik 
dan khususnya institusi pendidikan yang 
mengelolah program studi musik gerejawi  
untuk  perlu memikirkan terobosan-terobosan 
dalam rangka menjawab tantangan masa 
depan dunia pelayanan khususnya dalam 
bidang musik gerejawi.

	 Di era digital  saat ini dimana teknologi 
berada di genggaman tangan, dunia 
musik secara umum mengalami banyak 
pergeseran pola dalam prosesnya  mulai dari 
aspek  kreasi, produksi, promosi, marketing, 
distribusi, konsumsi, serta konservasi telah 
bertransformasi dari analog  ke teknologi 
digital. Dengan kata lain, di era ini hal-hal yang 
bersifat konvensional di masa lalu sudah mulai 
ditinggalkan dan  digitalisasi sudah merupakan 
sebuah keniscayaan baru karena para praktisi 
musik dipaksa untuk masuk lebih cepat pada 
ekosistem digital.

	 Tantangan dalam  dunia pendidikan 
khususnya di bidang musik adalah bagaimana 
melakukan adaptasi dari pola yang selama ini 
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dilakukan dalam pengelolaan pendidikan musik 
yang biasa digunakan secara manual/analog 
dan harus beralih  menggunakan pendekatan 
baru yang lahir dari perkembangan mutakhir  
teknologi digital, tetapi tetap berpegang 
teguh pada substansi atau tujuan  utama dari 
pendidikan musik itu sendiri.
 
        	
Tawaran untuk tetap survive dan 
berintegritas

	 Dalam menghadapi situasi dunia seperti 
ini dibutuhkan  hikmat dan ‘pewahyuan’ 
tersendiri pada diri manusia apapun bidangnya, 
agar mampu menyiasati situasi yang ada. 
Disatu sisi harus berpegang pada iman yang 
teguh dan tidak mau menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi di lain sisi harus berperan 
walaupun berada dalam situasi dunia yang tak 
menentu.

	 Sebagai institusi yang mencetak pelayan 
musik gerejawi, sungguh layak dan  pantas  
menyikapi beberapa hal yang bisa menjadi 
tawaran untuk menyiasati situasi perubahan 
sosial budaya akibat perkembangan mutakhir 
di bidang  teknologi digital yang sedang 
berlangsung.  Saat ini tidak cukup bagi seorang 
musisi hanya memahami apa yang dinamakan 
aspek musikal semata, tetapi perlu juga 
memperhatikan aspek-aspek ekstramusikal 
yang berpotensi mendukung keberhasilan 
pelayanan musik.

	 Dibutuhkan sikap yang tetap 
menjunjung tinggi integritas kekristenan dalam 
menghadapi perkembangan zaman dengan 
segala dinamikanya; tetap berpegang teguh 
pada petunjuk-petunjuk Firman Tuhan  serta 
adaptatif yakni mudah menyesuaikan diri 
terhadap perubahan akibat kemajuan mutakhir 
teknologi. Memiliki kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi informasi yang serba 
digital saat ini khususnya dalam penggunaan 
aplikasi-aplikasi yang berhubungan dengan 
bidang musik.

	 Selain itu selalu mendorong iklim yang 
kreatif dan produktif;  menyadari bahwa 
kreativitas merupakan kunci utama bagi 
seorang musisi agar selalu produktif dalam 
menghasilkan karya-karya, baik dalam bentuk  
komposisi, aransemen maupun buah musik 
lainnya agar keberadaannya selalu dibutuhkan 
gereja/masyarakat.

	 Terakhir, selalu mendorong munculnya 
inovasi-inovasi dalam karya-karya musik baru 
dalam rangka pengayaan repertoar  musik 
gerejawi yang kontekstual dengan budaya 
maupun perkembangan di bidang musik. 
Bidang seni khususnya musik membutuhkan 
kreasi-kreasi baru yang muncul dari ide, konsep 
dan pengetahuan yang mendukung lahirnya 

repertoar-repertoar  baru. Agar tidak  cepat 
berpuas diri dengan hasil yang ada tetapi selalu 
mencari terobosan agar selalu produktif dan 
inovatif.

Penutup

	 Sebagai  salah satu entitas penting 
dalam hidup kekristenan, musik gerejawi   juga 
harus menjadi bagian dan berperan dalam 
mengemban misi amanat agung dalam 
membawa jiwa-jiwa kepada Kristus melalui 
media pelayanan  musik, sebab Alkitab 
dan literatur sejarah telah mencatat bahwa 
penggunaan  musik sebagai media pewartaan 
amat  efektif dan telah digunakan selama-
berabad-abad perjalanan kekristenan.

	 Institusi Pendidikan khususnya prodi 
musik gerejawi harus mampu melahirkan  
musisi-musisi gereja yang gencar dalam 
merespon panggilan pelayanan, tidak sebatas 
di dalam gedung gereja saat Ibadah, tetapi 
juga bisa mengembangkan pelayanan di 
marketplace diluar gereja. Para sarjana musik 
gerejawi yang dihasilkan diharapkan  bisa 
mengembangkan potensi mereka di bidang 
musik dalam pekerjaan-pekerjaan yang lebih 
beragam, termasuk bidang yang berhubungan 
dengan teknologi informasi, karena musik 
selalu dibutuhkan masyarakat di segala bidang.  
Dengan melakukan pelayanan di lintas sektoral, 
musisi-musisi gereja justru bisa menampilkan 
ciri-ciri hidup kekristenan di mana-mana. 
Dengan bekal nilai spiritual, mereka bisa 
menjadi garda depan dalam membawa  berita  
keselamatan  melalui musik. Aplikasi, teknologi 
degital  hanyalah sarana atau media untuk 
mengungkap makna dibalik sebuah repertoar 
musik, tetapi spirit atau soul berasal dari dalam 
diri manusia yang memaknai kehidupan 
berdasar petunjuk Firman Tuhan. Untuk musik  
gerejawi yang menjadi fokus adalah Kebesaran 
Allah.
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STUDENT ACTIVITIES

Ospek 2022 tidak lain hanya 
untuk memperkuat persaudaraan 
didalam kampus, membangun 
iman dan tujuan bersama 
dalam perkuliahan ini, sehingga 
bisa terwujud keakraban dan 
kekulargaan antara angkatan satu 
dengan yang lainnya.

Tahun 2022, Tahun yang baru untuk kita semua, dimana kita bisa 
kembali bersama-sama berkumpul untuk berkuliah secara onsite 
di kampus kita tercinta. Dan untuk Pertama kalinya juga setelah 
Pandemi Covid-19 melanda, Harvest International Theology 
Seminary Mengadakan Ospek secara onsite. 

Dimulai dengan doa bersama di pagi hari dilanjutkan dengan 
olahraga, yang gak hanya menyehatkan secara jasmani, namun 
kembali memberi semangat untuk menjalani hari. Kemudian 
adanya fellowship, perkenalan baik dari setiap Dekan, Dosen, 
Panitia bahkan Mahasiswa yang baru saja bergabung dalam 
Ospek 2022 HITS kali ini.

Sesi dibuka oleh praise and worship, bersama-sama 
dengan antusias baik peserta maupun panitia memuji 
dan menyembah Tuhan dan dilanjutkan dengan Firman di 
dalam sesi yang menguatkan dari pada hamba-hambaNya. 

Ospek

Dan di siang hari kembali kita ada outdoor games yang seru dan 
melatih kebersamaan. Tidak lupa hari kedua di warnai juga dengan 
pesan Firman Tuhan yang luar biasa dari para hambaNya dan kembali 
bersama kita memuji dan menyembah Tuhan. 

Kemudian dilanjutkan dengan 
campus tour, disini para peserta 
diajak bersama-sama untuk 
mengenal wilayah kampus. 

Hari kedua tidak kalah spesial dimana disini kembali 
dibuka dengan doa pagi dan olahraga bersama yaitu 
jogging yang sangat menyegarkan, dilanjutkan dengan 
perkenalan akan kakak admin kita yang luar biasa, 
sekaligus memperkenalkan sistem dan prosedur.

Ditutup dengan fellowship, berdoa bersama, membasuh 
kaki para peserta, menyembah Tuhan dengan 
menyerahkan perkuliahan kita kedalam tangan Tuhan, dan 
diakhiri dengan doa berkat. 
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Keluarga besar STTI Harvest 
menyelenggarakan perayaan Natal dan Tahun 
Baru 2022 secara on-line. Acara ini merupakan 
puncak rangkaian kegiatan kuliah 2021. Tema 
natal tahun ini adalah Greatest Beginning. 

Perayaan ini diawali dengan Praise & Worship 
gabungan dari tiap angkatan. Pesan Firman 
dibawakan oleh Ibu Lely Nathalia. Dalam 
pesannya, “menjadikan momen natal untuk 
memulai sesuatu hal baru dan pemantik 
semangat kita menyambut musim baru di 
dalam Kristus”.

“Perayaan Kelahiran Tuhan Yesus merupakan 
penyataan cinta kasih Tuhan kepada manusia. 
Bukan sekedar peryataan tetapi penyataan, 
artinya apa yang dulu dijanjikan sekarang 
menjadi nyata dan konkrit bagi kita yaitu 
keselamatan bagi seluruh umat manusia,” 
ucap Ibu Lely Nathalia dalam pesannya. 

Situasi pandemi yang masih merajalela, 
pesan dan perayaan natal menjadi tonggak 
pengharapan baru bagi seluruh civitas STTI 
Harvest dalam menyambut tahun yang baru.

STUDENT ACTIVITIES

Christmas
HITS

To  :  D a v y  A n d r i a n s y a h  H .  S i h o t a n g  M . T h .

o n  y o u r  g r a d u a t i o n  !
C O N G R A T U L A T I O N S

W e  s u r e  t o d a y  w i l l  b e  o n l y  t h e 
f i r s t  o f  m a n y  p r o u d  a n d  s u c c e s s f u l 

m o m e n t s  f o r  y o u .
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MISSIONTRIP (TIM BANGKA, MAKASSAR, JAKARTA, BANDUNG)

Praktek Pelayanan Lapangan (PPL) 2022 
yang beranggotakan 4 orang : 

Steven Costanza (Teologi)
Daniel Brian (Musik Gerejawi)
Jemima Saragih (Teologi)
Nickney Flodhenthia (Teologi)

Praise the Lord, oleh karena kehendak dan karunia 
Tuhan kita, misi pelayanan kami pada tahun 

2022 ini dapat berjalan dengan baik. Walaupun, ada 
beberapa faktor seperti keterbatasan perjalanan 
jarak jauh di masa-masa akhir pandemi, yang harus 
membuat kami melaksanakan seluruh kegiatan 
secara online.

Namun, karena adanya pimpinan Tuhan dan 
teknologi sebagai media, kami dapat melihat 
lebih jauh didalam keterbatasan ini, dan praktek 
pelayanan yang selama ini mungkin hanya terbatasi 
secara tempat hanya kepada satu daerah saja, dapat 
kami dorong lebih luas lagi sehingga kami dapat 
melayani beberapa gereja sekaligus yang tersebar di 
berbagai kota di Indonesia

Dimulai dari Gereja Bethany Hope Ministry di 
pulau Bangka, Gereja IFGF di Makassar, Gereja 
Mawar Sharon di Jakarta, sampai di Gereja Utusan 
Pentakosta di Bandung. 

Walaupun memang kami mengakui bahwa 
ada perbedaan antara melayani secara online, 
dibandingkan dengan melayani secara langsung 
dan bertemu dengan jemaat secara tatap muka, 
tetapi kami percaya dan kami melihat, bahwa kasih 
dan berkat Tuhan Allah kita tidak terbatasi oleh 
ruang dan waktu, dan oleh karena penyertaan-Nya, 
kami dapat tetap menjadi berkat bagi jemaat-Nya.

Pelayanan kami dimulai di bulan Juni 2022 dan 
berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, dan 
bentuk pelayanan yang kami lakukan kebanyakan 
adalah pelayanan di dalam komunitas kecil anak 
muda, baik dalam pujian penyembahan, dan 
membawakan Firman. 

Selain itu, kami juga melayani dalam komunitas doa 
dan saling berbagi dalam persekutuan pemimpin 
dalam gereja tersebut.

Kami bersyukur karena mendapatkan kesempatan 
untuk melayani lebih di gereja-gereja tersebut, 
karena dalam prosesnya, kami menyadari bahwa 
tidak hanya para jemaat saja yang terberkati dalam 
pelayanan kami. 

Tetapi kami sendiri pun banyak belajar dan kami 
percaya, bahwa pelayanan ini juga lah yang 
menjaga kerohanian kami, dan membuat kami 
semakin bertumbuh bersama di dalam Kristus.

M
ISSION TRIP (TIM bangka, makassar, jakarta, bandung)
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MISSION TRIP (TIM Tangerang-Manado)
M
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do
) Shalom, Puji Nama Tuhan dan puji syukur atas 

rahmat serta kasih karunia Tuhan Yesus Kristus 
kami tim PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) 

dari Tangerang – Manado dapat menyelesaikan 
masa praktek kami selama satu bulan, dimulai sejak 
tanggal 1 Juni 2022 hingga 25 Juni 2022.

Tahun ini kami beranggotakan:
Indah Lestari Gandi sebagai ketua (Pendidikan 
Agama Kristen)
Priscilla Delsy Soraya Daniel sebagai sekretaris 
(Musik Gerejawi)
Abraham Haniel Savior Tandayu sebagai 
bendahara (Teologia)
Juan Nicholas sebagai penanggung jawab tim 
Praise and Worship (Musik Gerejawi)
Nathaniel Zhong (Teologia)
Rexzyon (Musik Gerejawi)
Mario (Musik Gerejawi)

Kami bersyukur tahun ini dapat melayani sebagai 
tim di beberapa gereja di Tangerang dan satu gereja 
di Manado, yaitu GPIA El Gibor BSD, GKBJ Dadap, 
GBI ROCK Bogor, GPdI Immanuel BSD, dan GPdI 
Karmel Munte, Minahasa Selatan.

Mengusung tema “Kesehatan Mental Dalam 
Perspektif Iman Kristen” kami memusatkan 
perhatian kami untuk membahas mengenai 
Kesehatan mental, sehingga dalam setiap seminar 
dan pelayanan kami. 

Fokus kami adalah tentang membangun 
Kesehatan mental baik itu di ranah jemaat maupun 
penggembalaan.

Pelayanan yang kami lakukan antara lain adalah 
seminar anak muda, seminar dewasa muda, ibadah 
doa, kerja bakti, dan bimbingan konseling jemaat. 

Kami bersyukur kepada Tuhan karena setiap gereja 
yang kami layani sangat antusias dan kamipun 
banyak mendapatkan feedback yang baik dari 
gereja-gereja tersebut.

Pada akhir pelayanan, kami membuat seminar 
mengenai Leaders Mentality yang ditujukan khusus 
kepada anak-anak muda. 

Dengan harapan agar setiap anak-anak muda di 
zaman ini memiliki mental seorang pemimpin, 
sehingga tidak mudah digoyahkan oleh kemajuan 
zaman dan dapat mereka dapat menjadi tiang-
tiang gereja.

Demikianlah kesaksian dari Tim PPL Tangerang-
Manado, kami sangat bersyukur memiliki 
kesempatan untuk melayani Tuhan di Tangerang 
dan Manado. 

Tuhan Yesus Memberkati.
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MISSIONTRIP (TIM Tangerang)
M

ISSION TRIP (TIM Tangerang)

Tim kami memulai PPL bersama-sama pada awal 
Juni. Kami pergi melayani ke daerah Kedaung, lebih 
tepatnya Sekolah Wahana Harapan. Disitu kami 

memulai pelayanan dengan sharing firman, menyanyikan 
pujian dan beberapa games. Setelah melakukan sesi 
tersebut, kami berpencar untuk mengkaji ulang materi 
firman yang sudah dibagikan. Keesokan harinya, kami 
pergi ke sekolah Wahana Harapan daerah Tegal Angus dan 
melaksanakan PPL selama 3 hari. 

Pada hari pertama kami membagikan materi KAMU 
HEBAT. kami juga melaksanakan beberapa ice breaker. 
Sesudah hari pertama dilewatkan, kami mengubah 
rencana kami dalam beberapa hari untuk melaksanakan 
PPL dalam bentuk kegiatan olahraga. 

Pada hari kedua, kami melaksanakan kegiatan olahraga 
dan permainan. dalam kegiatan tersebut, kami juga ikut 
berpartisipasi. kurang lebih jam 11 siang kami mengakhiri 
PPL pada hari tersebut. 
Pada hari ketiga kami melaksanakan PPL dengan 
permainan ‘Dodgeball’ dari seluruh siswa, kami 
membentuk beberapa tim. Setiap poin 
yang tim tersebut menangkan akan 
diakumulasi juga pada point 
games di hari kedua. Setelah 
permainan terlaksanakan, kami 
membagikan hadiah sesuai 
poin yang dikumpulkan 
dari para kelompok. Pada 
hari terakhir ini, kami 
berterima kasih kepada 
pihak sekolah sudah 
memberikan kami tempat 
untuk menjalankan PPL. 

PPL kami selanjutnya 
dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Wahana Harapan 
Kampung Melayu. Beril 
membagikan firman kepada 
anak-anak yang ada disana. 
Setelah itu kami juga berpencar 
dan membentuk kelompok untuk 
mengulang point-point firman yang telah 
dibagikan. 

Kegiatan PPL kami selanjutnya melayani di IFGF College. 
Beberapa dari kami melayani dalam Praise & Worship, 
Jeffri bertugas di multimedia, Yudha sebagai dokumenter, 
dan Andreas membantu dalam persiapan ibadah. 
Kegiatan tersebut berakhir sekitar jam 21.00 WIB malam. 

Pada hari berikutnya, kami mendapatkan gereja untuk 

dilayani, yaitu Gereja Kristus Setia Indonesia (GKSI). Pada 
pertemuan pertama kami melayani pada bagian Praise & 
Worship. Hari pertama kami di GKSI, juga diawali dengan 
perkenalan kepada jemaat setempat. Pelayanan hari 
pertama selesai. 

Pada tanggal 24 Juni, beberapa dari kami melakukan 
pelayanan di acara IFGF Kids. Kegiatan yang kami 
lakukan beragam. Andre bertugas di bagian stage, 
Malkia bertugas di food & gift booth, dan Angel bertugas 
sebagai usher. Kegiatan ini berlangsung sampai sekitar 
jam 15.00 WIB. Di malam hari jam 19.00 WIB, kami 
melayani di GKSI sebagai Praise & Worship dan diberikan 
kesempatan untuk membagikan firman Tuhan. Kegiatan 
ini berlangsung hingga sekitar jam 23.00 WIB. 

Pada tanggal 29 Juni, kami melakukan kegiatan pelatihan 
Musik kepada jemaat setempat, Malkia dan Andreas 
melaksanakan pelatihan selama 4 jam, diakhiri pada jam 
16.00 WIB. Keesokan harinya pelatihan musik dilanjutkan 
kembali dari jam 12.00 WIB sampai 17.00 WIB. Pada jam 6 

sore, kami melayani di ibadah remaja dibidang Praise & 
Worship dan Pemberitaan Firman. Pelayanan 

ini di akhir pada jam 21.00 WIB. 

Pada tanggal 1 Juli, kami 
melaksanakan kerja bakti di 

GKSI. berawal dari jam 7 pagi 
hingga 12 siang, lalu kami 
melanjutkan kembali pada 
jam 13.00 siang sampai 
16.00 sore. Gudang yang 
berisikan arsip dan buku-
buku, kami bereskan 
dan bersihkan sesuai 
dengan arahan dari 
bapak Gembala, dan kami 
laksanakan sampai tuntas. 

Pada tanggal 2 Juli kami 
mengadakan kembali pelatihan 

musik pada jam 12 siang hingga 
15 sore. Setelah itu, pada jam 16.00 

WIB kami mempersiapkan diri dengan 
latihan musik untuk ibadah raya. 

Pada tanggal 3 Juli, Malkia & anak murid mementaskan 
musik yang telah dilatih selama beberapa hari. setelah 
pementasan lagu, barulah kami melaksanakan pelayanan 
Praise & Worship sampai ibadah selesai. Kami pun 
mengakhiri PPL kami dengan  memberikan sebuah tanda 
terimakasih kepada Gereja melalui gembala.
Kami sangat berterimakasih bisa diberikan tempat dalam 
melaksanakan PPL.
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MISSION TRIP (TIM JABODETABEK 2 - TEGAL)

Shalom, kami dari grup Jabodetabek 2-Tegal, 
yang beranggotakan 7 orang yaitu:
Sara, Christian, Bella, Hizkia, Aldo, Irwan 

dan Moses. Ini testimoni selama kami melakukan 
Praktek Pelayanan Lapangan. 

Di mulai dari 11 Juni-10 Juli 2022, Di dua tempat 
yang berbeda. Banyak hal yang kami alami selama 
praktek pelayanan lapangan. Salah satunya adalah 
kami harus benar-benar dalam mendisiplinkan diri, 
berinisiatif, cepat tanggap dalam menemukan ide 
serta belajar hal-hal baru yang belum pernah kami 
lakukan. 

11 Juni-22 Juni, kami mulai dari gereja GPDI 
Anugerah Kedaung Barat, disana kami langsung 
terjun dalam pelayanan mula-mula dari pelayanan 
sekolah minggu, kemudian baru pelayanan 
umum. Kami juga membantu apa saja yang bisa 
kami lakukan jika diperintahkan oleh gembala 
setempat.  Adapun kegiatan yang kami lakukan 
adalah meliputi bangun jam 04.00 pagi, doa pagi, 
membersihkan gereja dan pastori, pelayanan 
pemuda, pelayanan umum, pelayanan khotbah, 
pelayanan musik, latihan persiapan ibadah. Praktek 
pelayanan lapangan yang kami lakukan di GPDI 
Anugerah sampai pada 10 Juli 2022. 

Untuk yang kedua kami melakukan praktek 
pelayanan lapangan di gereja GPPS Batu Penjuru 
Margasari, bersama anggota yang lain kami 
berangkat dari Tangerang dan Jakarta pada 25 
Juni 2022 menuju ke Tegal, Jawa Tengah dalam 
perjalanan kami juga mengalami tantangan di 
mana mobil travel yang kami pakai justru dikendarai 
dengan ugal-ugalan di jalan. Tapi Tuhan tetap 
menjaga hingga kami sampai di Tegal tepatnya 

di Margasari. Selama disana kami melakukan 
visitasi  pemuda remaja, jemaat dan lansia. Kami 
mendatangi rumah demi rumah serta mendoakan 
mereka. 

Ada satu momen yang membuat kami sangat 
terkejut ketika kami membagikan sebuah 
undangan untuk ibadah remaja, kami sempat 
mengalami penolakan secara terang-terangan. 
Hal itu menjadi pembelajaran buat kami bahwa 
melayani terkadang tidak mudah seperti yang 
kita lihat. Lalu kami kembali melakukan visitasi 
namun kali ini adalah pengalaman yang luar biasa 
kami mengunjungi para lansia. Nah, ketika kami 
mengunjungi  salah satu lansia disana ada seorang 
kakek  yang berumur 95 tahun. Latar belakang 
kakek ini adalah seorang muslim namun ia memilih 
percaya kepada Tuhan Yesus. Kakek ini mempunyai 
cerita yang unik. Ketika ia bercerita tentang 
bagaimana kehidupannya bersama Tuhan. Ia 
mengatakan bahwa setiap hari kemanapun ia pergi 
akan berdoa dan menyebutkan sepanjang jalan 
yang ia tempuh “puji Tuhan Haleluya” . Kemudian ia 
bercerita lagi kepada kami bahwa selama ini prinsip 
yang ia pegang adalah “DUIT” (Doa, Usaha, Iman 
dan Taqwa) sungguh kami pada saat itu terkagum-
kagum mendengar penuturan kakek tersebut. 

Tak hanya itu kami juga menemui seorang ibu yang 
mempunyai penyakit jantung dan terkadang ia 
akan mengalami pingsan tiba-tiba tetapi kami salut 
karena walaupun mereka sudah tua mereka tetap 
semangat untuk datang kepada Tuhan. Praktek 
Pelayanan Lapangan kami disana dilakukan selama 
5 , dari tanggal 25-26 Juni 2022 karena keterbatasan 
waktu yang kami punya. 
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MISSION TRIP (TIM TANGERANG - TEGAL)

Pasca meredanya pandemi Covid-19, oleh 
anugerah Tuhan Mission Trip dapat 
dilaksanakan secara on-line dan on-site. Kami 

menjalankan misi kami di dua kota yakni Tegal 
dan Tangerang. Kelompok kami tergabung dari 
beberapa prodi diantaranya: 
Gilbert (Teologi), Bekher (Teologi), Jonethy (PAK), 
Debora (Musik Gerejawi), Josua (Musik Gerejawi), 
Yehezkiel (Musik Gerejawi) 
Misi ini kami jalani sesuai dengan prodi kami masing 
– masing.

TEGAL
Kota Tegal menjadi destinasi pertama misi kami. 
Kami mengadakan misi kami di kota ini secara on-
line. Adapun berbagai kegiatan yang kami adakan 
diantaranya: 

Seminar Musik
Bersyukur kepada Tuhan seminar mendapat 
antusiasme dan dukungan luar biasa. Seminar 
musik di pimpin oleh Josua Matthew Lenggu 
dengan membawakan materi tentang pengenalan 
sejarah musik dari segala zaman (gregorian, 
renaissance, baroque, klasik dsb). Seminar dihadiri 
oleh pemusik dari berbagai gereja dan komunitas 
lokal. Josua memperkenalkan berbagai keunikan 
jenis musik dari jaman ke jaman. Tujuan seminar 
mengajarkan peserta tidak hanya terkurung dalam 
jenis/genre musik jaman sekarang, tetapi dari 
berbagai zaman beserta keunikannya.

Seminar Pembinaan Iman
Memasuki semester yang baru, kami membekali 
remaja di GPdI TIBERIAS Tegal dengan seminar 
berjudul ‘Mengenal Tuhan dan diri’. Seminar di 

pimpin oleh Bekher Immanuel Widjaja secara on-
line selama dua hari (per-hari satu sesi). Isi materi 
yang dibawakan berupa teologi tentang sifat – sifat 
Tuhan dan hubungan dengan gambar diri manusia. 
Tuhan memakai Hamba-Nya dalam menutrisi 
iman remaja di gereja ini. Bekher memperkenalkan 
wawasan dasar Kristen dan berbagai pemahaman 
konsep teologi dasar. Adapun tujuan seminar ini 
supaya iman remaja semakin berjangkar kuat dan 
tidak terombang-ambingkan seiring usia yang 
semakin beranjak dewasa. Rasa syukur kami berikan 
kepada Tuhan yang menyertai misi kami di kota 
ini, juga kepada Pdt Royke Tampi selaku gembala 
sidang di gereja ini.

TANGERANG
Oleh anugerah Tuhan kami dapat terkumpul 
bersama secara fisik di kota ini. Tempat kedua kami 
menjalankan misi bertempat di GPdI Total Persada 
yang digembalakan oleh Pdt Rahel. Segudang 
pengalaman dan pengajaran kami peroleh di 
tempat ini. Berbagai kegiatan aktivitas kami 
jalankan di antaranya:
Tukang pembangunan, menanam pohon, aksi 
sosial, pelatihan musik, ibadah tengah minggu, 
ibadah youth, Sunday School, ibadah Minggu.

Ribuan kata tidak cukup menggambarkan rasa 
syukur kami bisa dibentuk dan bermisi di tempat ini. 
Pekerjaan Tuhan yang luar biasa dan keteladanan 
ibu gembala menjadi bekal pelayanan kami di hari 
yang akan datang.

Segala Puji Hormat kami berikan kepada Allah 
Tritunggal yang menyertai mission trip kami.
Soli Deo Gloria.

M
ISSION TRIP (TIM Tangerang-Tegal)



40 Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022



41Wisuda Angkatan XXIX, 23 Agustus 2022

Tim Mission Trip Jabodetabek 
2022 beranggotakan lima orang 
yaitu: 
Christopher James Tong 
(Teologi)
Daniel Bili (Musik Gerejawi)
Jr Ratulangi (Teologi)
Michael Arlen (PAK)
Rivaldo Obed (Musik Gerejawi) 

Puji syukur kami panjatkan 
kepada Tuhan karena tim 
Jabodetabek telah melaksanakan 
praktek pengalaman lapangan 
di Jabodetabek dengan lancar, 
semuanya hanyalah semata-
mata berkat penyertaan Tuhan. 

Kami memulai perjalanan kami 
pada tanggal 9 Juni 2022 dan 
mengakhirinya pada 3 Juli 2022. Tim kami diterima 
untuk melayani dan tinggal sebagai pengerja 
selama masa praktik di GPdI Obaja Incredible. Kami 
bersyukur Bapak dan Ibu Gembala serta jemaat 
di GPdI Obaja menerima kehadiran kami dengan 
penuh sukacita dan dengan sangat amat baik. 

Di GPdI Obaja, Tim tidak hanya melayani secara 
panggung dengan cara berkhotbah maupun 
bermusik dalam ibadah umum maupun 
ibadah pemuda, karena tema kelompok kami 
adalah penyalur kasih Allah. Kami melihat ada 
banyak cara untuk dapat memaksimalkan dan 
mengaplikasikan tema tersebut, maka kami juga 
berusaha melayani di belakang panggung, dengan 
cara membantu membersihkan kebun, menyapu, 
mengepel, menyikat toilet, memasak, mengurus 
hewan peliharaan seperti ayam, burung, dan ikan, 
meluangkan waktu kami untuk bersekutu dengan 
jemaat di luar jam ibadah, mendengarkan cerita 
mereka, melakukan penginjilan pribadi, konseling, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka 
terhadap iman kekristenan, dan mendoakan 
mereka. 

Selama melayani di sini kami mendapatkan 
pembelajaran yang berharga tentang kedisiplinan 
di mana kami dituntut untuk membangun 
kehidupan doa kami serta berpuasa secara rutin 
untuk mendoakan saudara seiman, gereja, negara 
tempat kami tinggal, dan para hamba Tuhan di 

tempat-tempat lain. Oleh karena 
itu, kami diharuskan untuk selalu 
melakukan doa pagi bersama 
setiap pagi pada pukul 5:30 WIB, 
doa siang setelah makan siang, 
dan doa malam sebelum tidur. 

Kami juga dilatih untuk bertekun 
dalam Tuhan serta melakukan 
segala aktivitas untuk Tuhan 
dan bukan untuk manusia— 
sekalipun apa yang kami lakukan 
tidak dilihat orang lain; sekalipun 
kami hanya melakukan hal-
hal 'kecil'. Kami belajar untuk 
melakukan hal-hal 'kecil' ini 
secara maksimal dan penuh 
takut akan Tuhan. 

Jika dapat kami simpulkan, 
maka segala aktivitas yang kami lakukan dan 
dipercayakan kepada kami di GPdI Obaja adalah 
untuk melatih kami untuk menjadi seorang hamba 
Tuhan yang mau melayani di tempat yang paling 
rendah dan tidak dipandang sekalipun. 

Kami sungguh bersyukur boleh mendapatkan 
pengalaman seperti ini dalam masa perkuliahan 
kami. Kami bersyukur dapat menjadi bagian dari 
GPdI Obaja dan melihat dengan jelas bagaimana 
jemaat dan anak-anak muda di sana diberkati 
melalui kehadiran dan pelayanan kami. 

Sebelum tim kami menyelesaikan masa praktek, 
kami terlebih dahulu memastikan bahwa tujuan 
kami telah berhasil dicapai; bahwa jemaat setempat 
boleh merasakan kasih Allah tersalurkan dengan 
pelayanan dan kehadiran kami disana. Puji Tuhan, 
jika boleh dikatakan, maka kelompok kami, dengan 
penyertaan Tuhan, telah berhasil mencapai tujuan 
praktek kami. 

Akhir kata, sungguh perjalanan dan pengalaman 
praktek lapangan yang luar biasa untuk tim kami. 
Tuhan telah mengizinkan kami melewati berbagai 
kendala maupun gesekan, namun semua hal itu 
boleh membawa kami menjadi semakin dekat dan 
menerima satu sama lain. Kiranya segala kemuliaan 
hanya bagi Allah, Soli Deo Gloria! 

MISSION TRIP (TIM TANGERANG - Jakarta Barat)
M

ISSION TRIP (TIM Tangerang-Jakarta barat)
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Puji syukur, hormat serta kemuliaan hanya 
bagi Tuhan kita Yesus Kristus atas berkat 

dan kasihNya sehingga pada akhirnya kami 
dapat menyelesaikan pendidikan kami di 
Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest 
selama kurang lebih 4 tahun. 

	 Suatu kehormatan bagi saya untuk 
mewakili teman-teman wisudawan-
wisudawati untuk menyampaikan pesan dan 
kesan pada acara wisuda tahun 2022 ini.

	 Saya mengucapkan banyak terima kasih 
pada keluarga, teman-teman terdekat, serta 
jemaat yang memberikan dukungan penuh 
selama saya menjalani masa perkuliahan. 

	 Saya juga berterima kasih kepada 
segenap keluarga Sekolah Tinggi Teologi 
Internasional Harvest Karawaci Tangerang 
yang telah banyak berjasa kepada kami para 
wisudawan wisudawati sehingga kami dapat 
mencapai gelar sarjana.

	 Selama menjalani masa kuliah, saya 
bertemu dengan teman-teman seperjuangan 
yang memberkati dan sangat menginspirasi 
saya. Begitu banyak momen bermakna yang 
pada akhirnya membentuk saya menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi. 

	 Saya merasa bersyukur atas setiap 
proses dan kesempatan yang Tuhan izinkan 
untuk saya lalui selama berada di Sekolah 
Tinggi Teologi Internasional Harvest.

	 Kami semua terpanggil untuk 
mengembangkan talenta yang Tuhan berikan 
sehingga dapat memberkati serta menjadi 
terang dimanapun kami ditempatkan. Setiap 
ilmu, pengalaman, dan praktek yang saya 
dan wisudawan wisudawati lalui selama 
masa kuliah merupakan suatu hal berharga 
yang pada akhirnya dapat kami pakai untuk 
kemuliaan nama Tuhan.

	 Saya secara pribadi dan mewakili 
segenap wisudawan wisudawati memohon 
maaf jika ada kesalahan atau kekurangan 
yang disengaja maupun tidak disengaja 
selama kami menjalani pendidikan sebagai 
mahasiswa mahasiswi. 

	 Kiranya Tuhan Yesus memberkati kita 
semua untuk terus dapat menjadi terang bagi 
kemuliaan namaNya. Terima Kasih!

Angelita Zipora
Perwakilan Prodi S1

KESAN dan PESAN
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KESAN dan PESAN

Ridwan Bangun
Perwakilan Prodi S2

S egala puji syukur hanya bagi nama Allah 
Bapa yang kita sembah di dalam nama 

Yesus Kristus, Tuhan dan juru selamat dunia, 
atas segala rahmat dan kasih karuni-Nya 
yang dilimpahkan kepada kita.

	 Pada kesempatan yang berbahagia 
ini, ijinkan saya untuk menyampaikan kesan 
dan pesan, sebagai perwakilan  mahasiswa 
pascasarjana yang di wisuda pada  hari ini.

Kesan  selama mengikuti perkuliahan di 
STTI Harvest- Tangerang.

	 Adalah kesempatan istimewa 
boleh kuliah di STTI Harvest, Bapak dan 
Ibu dosen yang baik , memiliki kapasitas 
dan pengalaman pelayanan  yang bisa   
dibagikan kepada mahasiswa. Ada ruang 
diskusi,  yang terkadang kurang panjang 
waktunya. 

	 Demikian juga kurikulum perkuliahan 
yang dirancang sedemikan rupa untuk 
memperlengkapi lulusan sebagai pemimpin 
Kristen yang berwawasan Alkitabiah namun 
bisa mengikuti perkembangan jaman, tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip Firman Tuhan. 

	 Kesan selanjutnya adalah staf dan 
karwayan yang ramah dan baik hati, yang 
siap mendukung dan melayani para 
mahasiswa. 

	 Terima kasih untuk semua kebaikan 
dan kerja sama yang baik selama kami 
menjadi mahasiswa di STTI Harvest.

 	 Pesan dari kami yang diwisuda hari ini,
Kiranya STTI Harvset semakin maju melayani 
dalam bidang pendidikan teologi, unggul 
dan berkualitas , sehingga pada akhirnya 
mampu mencetak lulusan yang terbaik yang  
takut akan Tuhan serta berdampak bagi 
gereja dan bangsa .
	
	 Doa kami untuk para Bapak/Ibu dosen 
serta seluruh staff/karyawan STTI Harvset 
yang kami cintai, kiranya damai sejahetra 
dan kasih dari Tuhan kita Yesus Kristus 
senantiasa menyertai.

	 Akhir kata, nama Yesus Sang Kepala 
Gereja, pemilik dari semua pelayanan , 
semakin ditinggikan dalam kehidupan dan 
pelayanan kita.  Soli Deo Gloria
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Lulu Setiawati
Perwakilan Prodi S3

Puji syukur, hormat dan kemuliaan hanya 
bagi Tuhan kita Yesus Kristus, atas favor, 

anugerah dan kasihNya akhirnya kami dapat 
menyelesaikan perkuliahan menuntut ilmu 
di Sekolah Tinggi Teologi Internasional 
Harvest selama kurang lebih 2.5 tahun. Suatu 
kehormatan bagi saya mewakili rekan rekan 
wisudawan-wisudawati untuk menyampaikan 
pesan dan kesan pada acara wisuda secara 
online tahun 2021 ini. 

	 Terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada keluarga, suami, anak-anak, orang tua, 
serta jemaat yang memberikan dukungan 
selama perkuliahan. Terima kasih kepada 
keluarga besar Sekolah Tinggi Teologi 
Internasional Harvest Karawaci Tangerang 
mulai dari Pimpinan, Staf, Dosen dan semua 
orang yang ikut ambil bagian dari proses 
perkuliahan, atas jasa yang begitu besar 
kepada kami para wisudawan wisudawati 
sehingga kami mencapai gelar Doktor Teologi. 

	 Momen indah selama kuliah bersama 
teman-teman seperjuangan,  baik kuliah 
offline sebelum masa pandemi  maupun 
kuliah secara online di masa pandemi  yang 
diampu oleh dosen – dosen yang kompeten 
dan berdedikasi, diskusi yang seru, presentasi 
tugas, praktek lapangan dan penelitian 
yang dilakukan, tidak terlupakan oleh kami 
semua. Semua didukung oleh managemen 
Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest 
yang sangat baik, ditunjang oleh sarana dan 
prasarana kampus yang memadai, sehingga 
tercipta suasana kondusif untuk belajar. 
Salah satu mata kuliah yang sangat berkesan  
khususnya bagi saya pribadi adalah Spirit 
Entrepreneurial Leadership yang diampu 

oleh Dr. Jimmy Oentoro. Berkesan untuk saya 
karena untuk Project Social Entrepreneurs ini, 
saya dan seorang rekan mahasiswi harus terjun 
langsung ke lapangan yaitu ke Papua untuk 
membangun Panti Asuhan, naik helikopter ke 
Suku Lani di Bogonuk Kabupaten Tolikara,  dan 
menggerakkan orang-orang di Jabodetabek 
untuk mengadopsi anak-anak di Papua dalam 
pendidikan. Pembelajaran, pengalaman dan 
praktek yang berharga ini membuat saya 
dan semua wisudawan-wisudawati bangga 
menjadi lulusan dan bagian dari keluarga besar 
Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest 
Karawaci Tangerang.

	 Kami semua dipanggil untuk menjadi 
garam dan terang bagi bangsa tercinta 
Indonesia. Kami semua adalah lilin kecil yang 
akan menyinari kegelapan dimana saja kami 
ditempatkan, berkarya nyata, memberikan 
yang terbaik dan memberikan dampak bagi 
gereja, masyarakat dan bangsa. Jika Yesus 
Kristus sudah mati dan bangkit bagi kami, 
maka tidak ada pengorbanan yang terlalu 
besar untuk kami lakukan bagi Dia. Kami 
semua sudah diberkati oleh Tuhan untuk 
menjadi berkat bagi gereja, masyarakat dan 
bangsa. Blessed to be a blessing.

	 Akhirnya izinkan saya secara pribadi 
dan mewakili semua wisudawan-wisudawati 
memohon maaf jika ada kesalahan atau 
kekurangan yang disengaja maupun tidak 
disengaja selama kami menimba ilmu ataupun 
hingga detik-detik terakhir kami sebagai 
mahasiswa-mahasiswi. Kiranya Tuhan Yesus 
memberkati kita semua untuk terus bersinar 
terang bagi kemuliaan namanya. Terima kasih. 
Soli Deo Gloria !

KESAN dan PESAN
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Nama: 
Stanly Balang Sigar
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Jerwin Ramirez Tabunyag
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Jonathan Villaester
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Labong Anak Sering
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Dorrilyn Moureen Doti
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Lipi@Evelyne Binti Daud
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Nicholas Anak Ajang
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Austhina Binti Gugkang@
Hendrik
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Danny Doti
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Fici Debora Baru
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia
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Nama: 
Dolynda Doti
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Dosiea Paru
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Fiona Samun @ Helmon
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Jettle Francis
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Lizawati Jastin
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Mary Paru
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Nisa Shahrini Jastin
Mitra: 
IFGF Sabah Malaysia

Nama: 
Roesye Kristiana
Mitra: 
Center for Christ Jakarta

Nama : 
Eka Sapta G. S. Sethio Budi
Mitra: 
Center for Christ Jakarta
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Nama		  : Akina Dwipayana
Nirm		  : 111181500
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Perkembangan Spiritualitas Postmodern dalam Konteks 
Gereja Masa Kini

Nama		  : Angelita Zipora
Nirm		  : 111181501
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Kesehatan Mental Jemaat di Gereja New Life Bandung

Nama                : Graciella Maharani Wohangara
Nirm                  : 111181503
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Peranan Orangtua dalam Sekolah Minggu Daring di IFGF 
Jakarta

Nama                : Hana Maria Magdalena
Nirm                  : 111181504
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Efektivitas Ibadah Online di IFGF TYC Karawaci

Nama                : Michael Rio Fernando
Nirm                  : 111181507
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Efektifitas Student Care di Sekolah Tinggi Teologi 
Internasional Harvest

PROGRAM S1 TEOLOGI
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PROGRAM S1 TEOLOGI

Nama                : Sara Pesiwarissa
Nirm                  : 111181508
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Kedewasaan Rohani Jemaat GBI Representatives of 
Christ Kingdom Ambon

Nama                : Wasti Rosita Raja Pono
Nirm                  : 111181509
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Spiritualitas Kaum Muda di IFGF Karawaci dalam Masa 
Pandemi Covid-19

Nama                : Gleen Imanuel Sanjaya
Nirm                  : 111181514
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Kualitas Rohani Pemimpin Pujian Dalam Ibadah 
Pemuda Gereja Tiberias Balai Sarbini

Nama                : Reza Alexia Faah
Nirm                  : 111181519
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi  	: Antusiasme Beribadah Jemaat Gereja Tiberias 
Indonesia Secara Virtual

Nama                : Graneda
Nirm                  : 111181515
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Integritas Pengurus Choir di Tiberias Balai Sarbini
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Nama                : Sahala Yoel Henmax Hutabarat
Nirm                  : 111181521
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Peran Orang Tua dalam Menerapkan Pendidikan 
Agama Kristen di Gereja Tiberias Indonesia Palem Semi

Nama               : Sandy Tanarius
Nirm                  : 111181522
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Pujian Penyembahan didalam Kehidupan Generasi 
Milenial di Gereja Tiberias Indonesia

Nama                : Stefanus Firdaus Zafaron Malaw
Nirm                  : 111181523
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Perilaku Remaja Kristen Di Gereja Tiberias Newton 
Square Legenda Wisata - Bogor Jawa Barat

Nama                : Binsar Nicodemus Siregar
Nirm                  : 111181525
Program           : Sarjana Teologi
Judul Skripsi   : Implementasi Kepemimpinan Tim Koordinator Ibadah 
Gereja Tiberias Balai Sarbini

PROGRAM S1 TEOLOGI
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Nama                : Jakson Wofsi
Nirm                  : 211151240
Program           : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi   : Konsep Diri Murid Sekolah Minggu GBI HOB Pamulang

Nama                : Prengki Tamba
Nirm                  : 211161254
Program           : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi   : Efektifitas Pembelajaran Daring di STTI Harvest

Nama                : Hontaria Sitohang
Nirm                  : 211181272
Program           : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi   : Kualitas Guru Sekolah Minggu di IFGF Kids Jakarta

Nama                : Yesinta Do Lalu
Nirm                  : 211181274
Program           : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi   : Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Sabu Timur

PROGRAM S1 PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
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Nama                : Abraham Karisaka Imandita
Nirm                  : 311186209
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi "More Precious than Gold” Berdasarkan 
Mazmur 119 : 71-72 untuk Duet Keyboard dan Rock Band

Nama                : Agus Kurniawan
Nirm                  : 311186211
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi "di Rumah Kita" Kolaborasi Musik Etnik 
Batak Toba dengan Combo Band Terinspirasi dari surat 1 Korintus 1:10

Nama                : Aldi Auliano Naramessakh
Nirm                  : 311186212
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Amazing Joy : Sebuah Kolaborasi Musikal antara Musik 
Gospel dan Musik Sasando sebagai refleksi dari kitab Roma 15:7-13

Nama                : Andreas Steven Lolowang
Nirm                  : 311186213
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Penggunaan Idiom musik sunda untuk komposisi 
"Kita Bisa kita Berharga" Berdasarkan Kitab 1 Timotius 1 : 3-11

Nama                : Marthen Mishel Renaldy Mawu
Nirm                  : 311186218
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi "Metanoia" yang Terinspirasi dari Kitab 
Efesus 2:1-10 untuk Vokal dan Ansambel Campuran

PROGRAM S1 MUSIK GEREJAWI
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Nama                : Michael Ferdinand Tilaar
Nirm                  : 311186219
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Penggunaan Idiom Musikal Avant Garde Minimalis 
untuk Komposisi “Aletheia”: Sebuah Inspirasi dari Kitab Yohanes 
8:31-36 untuk Repertoar Musik Gereja

Nama                : Mustika Rachel Ngadi
Nirm                  : 311186220
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi Musik “KuasaMu Nyata Sempurna" Sebuah 
refleksi dari kitab Mazmur 118:15-18 untuk Repertoar Musik Gerejawi"

Nama                : Nathanael Bramy Saerang
Nirm                  : 311186221
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi “Menyanyi Untuk Tuhan” Sebuah Kolaborasi 
Musik Sunda Dan Musik Barat Modern Yang Merupakan Refleksi Iman 
Dari Mazmur 13:6

Nama                : Sheryl Jessica Simatupang
Nirm                  : 311186225
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi “Loba” Dengan Menggunakan Idiom Musik 
Bali Untuk Paduan Suara menurut Mazmur 1:1-3

Nama                : Benaya Stanlay Sefanya Makassar
Nirm                  : 311186226
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Komposisi "Bo'is Ama Uis Neno" Sebagai Refleksi dari 
Mazmur 66:8  Penggunaan  Unsur Harmoni pada Musik Suku Timor 
untuk Paduan Suara dan String Quartet

PROGRAM S1 MUSIK GEREJAWI
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PROGRAM S1 MUSIK GEREJAWI

Nama                : Thia Doulosita Manoppo
Nirm                  : 311186227
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : Penggunaan Unsur Harmoni Untuk Repertoar 
Masamper dalam komposisi "Persekutuan Orang Percaya" dari 
Ibrani 10 : 24-25

Nama                : Wendy
Nirm                  : 311186229
Program           : Sarjana Seni
Judul Skripsi   : "Penolong Sejati" Untuk Paduan Suara, Suling, dan 
Kecapi, Sebuah Refleksi Kitab Mazmur 42:6
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PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN

Nama                : Charlos Daud Gultom
Nirm                  : 2118603
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	 : Hubungan  Kepemimpinan Visioner Wali Kelas 
Terhadap Spiritualitas Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Kristen 
Kota Tangerang 

Nama                : Christian P Missa
Nirm                  : 2118608
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis  	 : Pengaruh Pengajaran Perjamuan Kudus Terhadap 
Kerohanian Jemaat Gereja  Tiberias Indonesia di Banten

Nama                : Davy Andriansyah H. S.
Nirm                  : 2118610
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	 : Pengaruh Pelayanan Misi Gereja IFGF (International 
Full Gospel Fellowship)Terhadap Kerohanian Jemaat Kaum Diaspora 
Di Qatar

Nama                : Siten Rondy Bin Daud
Nirm                  : 2118613
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	 : Pengaruh Kepemimpinan Tim Penggembalaan 
Terhadap Kerohanian Jemaat di International Full Gospel Fellowship 
Sabah, Malaysia

Nama                : Suzanna Arifin
Nirm                  : 2118619
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis	    : Pengaruh Kepemimpinan Hamba Pemimpin Komunitas 
Disabilitas Netra Terhadap Kerohanian Penyandang Disabilitas Netra Di 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta
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Nama               : Ribka Jennita Londah
Nirm                 : 2118621
Program          : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Hamba Gembala Sidang 
terhadap Gaya Hidup Jemaat Kristen di GPdI Se- DKI Jakarta

Nama               : Ridwan Bangun
Nirm                 : 2118624
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Kaum Bapak Terhadap 
Spiritualitas Anggota Keluarga Di Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
Klasis Jakarta Banten

Nama		  : Marsellina Ginting
Nirm		  : 2118625
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Ibadah Online Terhadap Kerohanian Jemaat 
di IFGF Jabotabek

Nama		  : Nani Herawati
Nirm		  : 2118628
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Hamba Gembala Sidang 
Terhadap Integritas Generasi Muda Di Gereja Indonesia Se-Provinsi 
Taichung, Taiwan

Nama		  : Kang Ji Eun
Nirm		  : 2118631
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pemimpin Jemaat Terhadap 
Kerohanian Jemaat Di Gereja Hanmaem Provinsi Gangwon

PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama		  : Andreas Hadianto
Nirm		  : 2118634
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pengusaha Kristen 
Terhadap Kinerja Pekerja Di Full Gospel Business Men Fellowship 
International (FGBMFI) Jawa Barat

Nama		  : Agus Santoso
Nirm		  : 2118637
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Kristen Terhadap 
Keberlanjutan Usaha Dalam Masa pandemi Covid-19 Di Jemaat IFGF 
Jawa Barat

Nama		  : Edison Sitorus
Nirm		  : 2118640
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap 
Integritas Kerja Pekerja Jasa Keuangan Asuransi Sequislife Di Jawa 
Barat

Nama		  : Stefanus Wijaya
Nirm		  : 2118642
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pemimpin Terhadap 
Kedewasaan Rohani Jemaat Care Group Di IFGF Jawa Barat 

Nama		  : Tommy Haryadi Winarta
Nirm		  : 2118655
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pastoral Terhadap 
Kerohanian Jemaat Pada Masa New Normal Di IFGF Jawa Barat

PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama		  : Ivan Philipus
Nirm		  : 2118656
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis   	 : Pengaruh Kepemimpinan Tim Penggembalaan 
Terhadap Kerohanian Jemaat Kelompok Kecil Di Gereja IFGF 
Jawa Barat

Nama		  : Anton Kurniawan Sidharta
Nirm		  : 2119638
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Pelayanan Gembala Kaum Muda Terhadap 
Kerohanian Generasi Z Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sinode Jemaat 
Kristen Indonesia Jawa Tengah

Nama		  : Hendra
Nirm		  : 2119644
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Empowering Leadership Terhadap 
Spiritualitas Generasi Muda Di Gereja IFGF Jawa Timur

Nama                : Melianawati
Nirm                  : 2119651
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Pengajaran Sekolah Minggu Secara Daring 
Terhadap Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia 9-12 Tahun Di Gereja 
International Full Gospel Fellowship Jawa Timur

Nama                : Yonathan Biantoro Wahono
Nirm                  : 2119652
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis       : Pengaruh Kepemimpinan Hamba Gembala Jemaat 
Terhadap Antusiasme Jemaat Beribadah di Gereja Pantekosta Pusat 
Surabaya Jawa Timur

PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama                : Teofilus Zabdiel Budiono
Nirm                  : 2120655
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Kepemimpinan Orang Tua Terhadap 
Pembentukan Karakter Remaja di Jemaat GPDI Sumatera Selatan 

Nama                : Jeffri A.M. Wanne
Nirm                  : 2120657
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Manfaat Minyak Urapan Terhadap Motivasi 
Beribadah Di Gereja Tiberias Indonesia DKI Jakarta

Nama                : Christian Nicolas Sasiang
Nirm                  : 2120660
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Daerah Terhadap 
Kualitas Hidup  Generasi Muda Di Kabupaten Lanny Jaya Papua

Nama                : Then Yosua
Nirm                  : 2121698
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Ketekunan Beribadah Online Terhadap 
Kedewasaan Rohani Jemaat Di Gereja Jemaat Kristen Indonesia Di 
Jakarta

Nama                : Allenby Timbul Halomoan
Nirm                  : 2121699
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	 : Pengaruh Keteladanan Hamba Tuhan Terhadap 
Kerohanian Jemaat di Gereja Pentakosta Indonesia Banten

PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama                : Jesica
Nirm                  : 2121701
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis       : Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Kinerja 
Guru Taman Kanak-Kanak Kristen Di Tangerang

Nama                : Jean Jhenesly Fernandus
Nirm                  : 2121702
Program           : Magister Teologi
Judul Tesis   	  : Pengaruh Kepemimpinan Ezra Terhadap 
Kepemimpinan Para Pelayan Di Gereja Bethany Di Indonesia 
Se Indonesia 

PROGRAM S2 KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama                	 : Dickins Maran Padan
Nirm                  	 : 3117118
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Peranan Pemimpin Transformasional Di 
Gereja Sidang Injil Borneo Dalam Pembangunan Negara Malaysia di 
masa pandemi Covid-19

Nama                	 : Edward Boris Paraduan Manurung
Nirm                  	 : 3117124
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 : Pengaruh Perjanjian dan Kasih Terhadap 
Harmonisasi Pernikahan di Gereja Bethel Indonesia (GBI) Se-Indonesia

Nama                	 : Parhimpunan Simatupang
Nirm                  	 : 3118128
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 : Pengaruh Budaya dan Pandangan Teologis 
Terhadap kesempatan Perempuan menjadi Pendeta Dalam Sinode 
Gereja  Kristen Alkitab Indonesia (GKAI) di Indonesia

Nama                	 : Lulu Setiawati
Nirm                  	 : 3118131
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 :  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Tangkas dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan generasi 
Milenial Di Sekolah Kalam Kudus Indonesia. 

Nama                	 : Dani Herdiyana
Nirm                  	 : 3119138
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 : Pengaruh Model Kepemimpinan Gembala dan 
Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah Terhadap Pertumbuhan 
Gereja di Indonesia

PROGRAM S3 TEOLOGI
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Nama                	 : Bontot Tanaka
Nirm                  	 : 3120143
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 : Pengaruh Kepemimpinan Tim 
penggembalaan  dan Pengajaran Tentang Kekudusan Hidup 
Terhadap Spiritualitas Jemaat Gereja Tiberias Indonesia

Nama                	 : Roy Manuel Lumanaw
Nirm                  	 : 3120144
Program           	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi  	 : Implementasi Refleksi Teologi Tentang 
Disabilitas dan UU No.8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas 
Terhadap Pelayanan Gereja bagi penyandang Disabilitas di Indonesia

PROGRAM S3 TEOLOGI
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